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Moto 
 
 

                  Hidup adalah anugerah yang harus digunakan setiap hari 

bukan untuk dibenamkan dan disembunyikan 

bangkit dan amalkanlah 

setiap saat…… 

sepanjang hari….. 

(Edgar Guest) 

 

                                                Hidupku adalah cinta 

Cinta dapat memberi semangat hidup pada setiap manusia 

Cinta dapat menyatukan segala perbedaan dan pertikaian. 

 

    “Tuhan, Engkau tahu bila jalanku serong, maka tuntunlah aku di jalan-MU   

yang benar”. (Mat 139 : 24) 
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ABSTRAK 
 
Riawati, Desi. 2007. Pengaruh Minat dan Teman Sebaya Terhadap Prestasi   

Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas II SMP N I Wedi Klaten Tahun 
Ajaran 2006/2007. Skripsi. Yogyakarta : Program Studi Pendidikan Bahasa, 
Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Sanata Dharma. 

 
Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh faktor, baik dari dalam diri siswa 

maupun dari luar. Faktor dari diri siswa adalah minat siswa untuk belajar bahasa 

Indonesia. Minat yang tinggi dalam belajar bahasa Indonesia akan memperoleh 

prestasi belajar yang baik. Sebagai faktor dari luar diri siswa yaitu penyesuaian 

sosial dengan teman sebaya, yang dimaksud dalam hal ini diskusi atau belajar 

bersama antar teman sekolah.  

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui besarnya pengaruh minat dan 

teman sebaya dalam belajar bahasa Indonesia terhadap prestasi belajar bahasa 

Indonesia  yang dicapai siswa kelas II SMP N I Wedi Klaten, sampel penelitian 

ini adalah siswa-siswi kelas IIA dan IID yang berjumlah 80 orang.Teknik analisis 

data yang digunakan yaitu analisis korelasi dan regresi sederhana untuk 

mengetahui besar pengaruh dari masing-masing variabel. Untuk mengetahui 

pengaruh kedua variabel digunakan analisis ganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa skor rata-rata yang diperoleh pada 

penyebaran angket minat dan teman sebaya dalam belajar bahasa Indonesia 78% 

dan 75% dari nilai tertinggi yang mungkin dicapai. Untuk skor tes prestasi belajar 

bahasa Indonesia tertinggi 86,66. Hal ini dapat dikatakan bahwa minat dan teman 

sebaya berpengaruh dalam belajar bahasa Indonesia. 

Hasil penelitian yang ditunjukkan koefisien korelasi masing-masing variabel 

X1 dan X2 adalah 0,712 dan 0,748. Angka-angka ini menunjukkan 71,2% 
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kemampuan siswa dalam mengikuti tes prestasi belajar bahasa Indonesia 

dipengaruhi oleh minat siswa belajar bahasa Indonesia dan 74,8% dipengaruhi 

oleh teman sebaya dalam belajar bahasa Indonesia. Koefisien korelasi dari kedua 

variabel tersebut adalah 0,220 sehingga 22% kemampuan siswa dalam berprestasi 

belajar bahasa Indonesia dipengaruhi oleh minat dan teman sebaya dalam belajar 

bahasa Indonesia. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif antara minat 

siswa belajar bahasa Indonesia dan teman sebaya dalam belajar bahasa Indonesia 

terhadap prestasi belajara bahasa Indonesia.   
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ABSTRACT 

 

Riawati, Desi. 2007.The Influence of Willingness and Pears Toward the 

Indonesion Language Study Achievement of second grade Students of 

SMP N I Wedi Klaten of Teaching Year 2006/2007.A Thesis. 

Yogyakarta : Language Education Study Program, Indonesion Art and 

Area, Education and Teacher Faculty, Sanata Dharma University. 

Student performance is affected by some factors, both external and 

internal factor. Internal factor is student’s interest to learn Indonesian Language. 

When the learning interest is high, so high achievement will be obtained. The 

external factor is social relationship with same age friend, which mean discussion 

or learning together with classmate. 

The objective of this research is to find out the affect of interest and 

classmate during Indonesian Language learning session on Indonesian Language 

subject achievement on student in the second year at  Junior Hihg School I Wedi 

Klaten. The number of sample student is 80 from class IIA and IID. Data analysis 

technigue that is used is correlation analysis and simple regression to find out the 

effect of each variable. While 2-ways regression analysis is used to find out the 

magnitude effect of the two variables. 

The result show that average score from quistioner is distributed, interest 

and classmate in learning Indonesian Language obstain 78 % and 75% from 

highgest score that could be achieve. While for test score of  Indonesian language 

achievement grades is 86,66. Therefore, it can be said that interest and classmate 

has influence during learning Indonesian Language. 
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The research result, which is showed by corelation coefficient for each 

variable X1 and X2 are 0,712 and 0,748. These numbers show that a 71,2% 

achievement grade is influenced by interest of the student to learn Indonesian 

Language and 74,8% is influence by classmate. Corelation coefficient for both 

variable is 0,220. Its mean that 22% the ability to perform in Indonesian Language 

achievement is influenced by interest and classmate in learning Indonesian 

Language. Therefore, it can be conclude that there is positive effect between 

student’ interest and classmate in learning Indonesian Language on Indonesian 

achievement grades. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

       Pendidikan merupakan “fasilitator” dan “dinamisator” kehidupan tiap-tiap 

pribadi baik sebagai makhluk individual, sosial, maupun etis; baik dalam keluarga, 

sekolah maupun masyarakat (Yusuf, 1982 : 10). Peranan pendidikan sebagai 

fasilitator adalah menyediakan situasi dan kondisi yang dibutuhkan oleh individu 

yang belajar. Pendidikan sebagai dinamisator adalah penghantar pembelajar untuk 

mencapai kesejahteraan.  

       Fungsi utama bahasa adalah sebagai alat komunikasi. Komunikasi adalah 

suatu proses penyampaian maksud pembicara atau penulis kepada orang lain 

dengan menggunakan saluran tertentu. Maksud komunikasi dapat berupa 

pengungkapan pikiran, gagasan, ide, pendapat, persetujuan, dan keinginan. Yang 

disampaikan dalam aspek kebahasaan berupa kata, kalimat, paragraf (komunikasi 

tulis) dan paraton (komunikasi lisan); ejaan dan tanda baca dalam bahasa tulis, 

serta unsur-unsur prosoi (intonasi, nada, irama, tekanan, tempo) dalam bahasa 

lisan (Depdiknas, 2001 : 5). Untuk itu, pembelajaran bahasa dan sastra adalah 

sebagai penghalusan budi, peningkatan rasa kemanusiaan dan kepedulian sosial, 

baik secara lisan maupun tertulis (Depdiknas, 2001 : 5). 

       Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Departemen Pendidikan 

Nasional, 2006 : 5), tujuan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia sekolah 

lanjutan tingkat pertama adalah sebagai berikut. 

1 
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 2

1. Siswa menghargai dan membanggakan bahasa dan sastra Indonesia 

sebagai bahasa persatuan (nasional) dan bahasa negara. 

2. Siswa memahami bahasa dan sastra Indonesia dari segi bentuk, 

makna,dan fungsi, serta menggunakannya dengan tepat untuk berma-

cam - macam tujuan, keperluan, dan keadaan. 

3.  Siswa memiliki kemampuan menggunakan bahasa dan sastra Indonesia 

yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan intelektual, kematang-

an  emosional, dan kematangan sosial. 

4.  Siswa memiliki disiplin dalam berpikir dan berbahasa (berbicara dan 

menulis). 

5. Siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk 

mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. 

6.  Siswa menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khasanah 

budaya dan intelektual Indonesia.  

      Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik dari dalam diri 

siswa yaitu faktor internal seperti minat, bakat, kemampuan yang menghubungkan 

konsep-konsep perkembangan mental, IQ, dan lain-lain,  maupun dari luar diri 

siswa yaitu faktor eksternal seperti guru, teman, orang tua, keadaan alam, sarana 

dan prasarana, materi pelajaran, dan lain-lain. Di antara faktor-faktor tersebut, 

faktor dari dalam diri siswa merupakan unsur yang pokok karena siswa itu sendiri 

yang diharapkan mengalami perubahan sebagai hasil dari proses pendidikan. 
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Faktor yang lain adalah faktor penunjang untuk terjadinya perkembangan yang 

diharapkan. 

       Menurut Hurrock (1994: 213) pada umur 11 tahun anak diharapkan 

memperoleh dasar-dasar pengetahuan yang dianggap penting untuk keberhasilan 

kelak karena usia ini merupakan periode kritis sehingga anak mempunyai 

dorongan dalam berprestasi atau tidak dan membentuk kebiasaan untuk mencapai 

keberhasilan. Teman sebaya dalam hal ini mempunyai pengaruh besar karena 

teman sebaya memberikan sebuah dunia tempat remaja dapat melakukan 

sosialisasi di mana nilai-nilai yang berlaku ditetapkan oleh teman seusianya. Pada 

usia ini, remaja yang kurang berminat pada pendidikan biasanya menunjukkan 

ketidaksenangannya untuk megikuti mata pelajaran tertentu, misalnya  mata 

pelajaran bahasa Indonesia. 

       Penelitian ini berfokus pada pengaruh minat dan teman sebaya terhadap 

prestasi belajar bahasa dan sastra Indonesia. Penelitian dilakukan di SMP N I 

Wedi yang merupakan SMP N teladan tingkat kecamatan Wedi. Peneliti melalui 

penelitian ini ingin mengetahui apakah SMP N teladan siswa – siswinya mempu-

nyai minat yang tinggi terhadap pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, dan 

teman sebaya mempengaruhi mereka, serta mempunyai prestasi yang tinggi 

terhadap mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia. 

       Berdasarkan latar belakang di atas, subjek penelitian ini adalah siswa-siswi 

SMP N I Wedi kelas II, karena siswa kelas II telah melampaui masa penyesuaian 

diri dan belum terbebani oleh EBTA dan EBTANAS.  
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1.2 RUMUSAN MASALAH         

1. Seberapa tinggi pengaruh minat terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia 

siswa kelas II SMP N 1 WEDI Tahun Ajaran 2006/2007 ?   

2. Seberapa tinggi pengaruh teman sebaya terhadap prestasi belajar bahasa 

Indonesia  siswa kelas II SMP N I Wedi Tahun Ajaran 2006/2007 ? 

3. Seberapa tinggi pegaruh minat dan teman sebaya terhadap prestasi bahasa 

Indonesia siswa kelas II SMP N I Wedi Tahun Ajaran 2006/2007 ? 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

1. Mendeskripsikan pengaruh minat terhadap prestasi belajar bahasa 

Indonesia siswa kelas II SMP N I Wedi. 

2. Mendeskripsikan pengaruh teman sebaya terhadap prestasi belajar bahasa 

Indonesia siswa itu. 

3. Mendeskripsikan pengaruh minat dan teman sebaya terhadap prestasi 

belajar bahasa Indonesia siswa itu 

1.4  MANFAAT PENELITIAN  

1. Bagi  Pihak Sekolah 

Penelitian ini memberikan informasi kepada pihak sekolah bahwa prestasi 

belajar khususnya   pelajaran bahasa Indonesia juga dipengaruhi oleh 

minat dan teman sebaya dalam belajarnya. 

2. Bagi Guru Bahasa Indonesia 

Penelitian ini memberi masukan kepada guru Bahasa Indonesia agar 

setelah mengetahui pengaruh minat dan teman sebaya terhadap prestasi 

belajar bahasa Indonesia dapat mencari penyelesaian dan dapat 
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menumbuhkan minat positif siswa terhadap bahasa Indonesia dalam 

mempelajari bahasa Indonesia. 

3. Bagi Prodi PBSID 

Bagi Program Studi Pendidikan Bahasa, sastra Indonesia, dan Daerah hasil 

penelitian ini dapat bermanfaat untuk mendapatkan gambaran yang jelas 

akan fakta di lapangan terutama yang berkaitan dengan pengaruh minat 

dan teman sebaya dalam belajar bahasa Indonesia. 

1.5 Variabel Penelitian 

Agar tercapai kesatuan pemahaman yang mempermudah dalam memahami 

penelitian ini, maka perlu adanya rumusan variabel. Rumusan variabel tersebut 

adalah   

1.5.1. Variabel bebas 

       Variabel bebas (X) dalam penelitian ini yaitu minat siswa belajar bahasa    

Indonesia (X1) dan teman sebaya dalam belajar bahasa Indonesia (X2). 

      1.5.2. Variabel terikat 

                Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah prestasi belajar bahasa 

Indonesia.  

1.6 Batasan Istilah 

 1.  Minat 

           Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan menge-

nang beberapa kegiatan (Slameto,1988:59). 
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        2. Teman Sebaya 

Teman Sebaya adalah seseorang kepada individu lain dapat berkomunikasi 

dan bertukar pikiran atau pendapat dengan baik (Benimoff,1994:231). 

3.  Prestasi 

Prestasi adalah hasil proses belajar yang khas dilakukan secara sengaja 

sebagai hasil suatu pengukuran (Masidjo,1995:40). 

      4.   Belajar 

Belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam inter-

aksi aktif dengan lingkungan dan menghasilkan perubahan-perubahan 

dalam pengetahuan, pemahaman, kemampuan, dan nilai sikap terhadap 

perubahan tingkah laku yang relatif (Winkel,1987:36). 

1.7 Sistematika Penyajian 

Penulisan skrisi ini terdiri dari lima bab. Bab pendahuluan berisi delapan 

sub bab, yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, variabel penelitian, ruang lingkup penelitian, batasan istilah, 

dan sistematika penyajian. Bab dua landasan teori, berisi tiga sub bab, yaitu 

penelitian terdahulu, kajian teoretik, dan kerangka berpikir. Bab tiga metodologi 

penelitian berisi lima sub bab, yaitu jenis penelitian, populasi dan sample 

penelitian, bentuk data metode pengumpulan data, instrument penelitian, dan 

metode analisis data. Bab empat hasil penelitian dan pembahasan berisi tiga sub-

bab, yaitu deskripsi data, pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian. 

Bab lima berisi tiga sub-bab, yaitu kesimpulan, implikasi, dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
2.1 Penelitian yang Relevan 

       Peneliti menemukan dua penelitian yang masing-masing dilakukan oleh 

Yulianeta (1998) dan Nareswari (2002). Penelitian Yulianeta (1998) diberi judul 

Korelasi Sikap Guru Mata Pelajaran bahasa Indonesia dengan Prestasi Belajar 

Bahasa Indonesia Siswa Kelas II di Enam SLTP N Kecamatan Sragen Tahun Ajaran 

1997/1998. Tujuan penelitian : (1) mendeskripsikan hubungan antara sikap terhadap 

guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan prestasi belajar bahasa Indonesia siswa 

kelas II di Enam SLTP N Kecamatan Sragen, (2) mendeskripsikan perbedaaan sikap 

terhadap guru mata pelajaran Bahasa Indonesia antara siswa kelas II di Enam SLTP N 

Kecamatan Sragen yang berjenis kelamin laki-laki dan siswa yang berjenis kelamin 

perempuan, (3) mendeskripsikan perbedaan prestasi belajar bahasa Indonesia antara 

siswa kelas II di Enam SLTP N Kecamatan Sragen yang berjenis kelamin laki-laki 

dan siswa yang berjenis kelamin perempuan. Hasil penelitian adalah : (1) Ada 

hubungan yang positif dan signifikan antara sikap terhadap guru mata pelajaran 

bahasa Indonesia, (2) Tidak ada perbedaan sikap antara siswa laki-laki dengan siswa 

perempuan terhadap guru mata pelajaran bahasa Indonesia, (3) Tidak ada perbedaan 

prestasi belajar bahasa Indonesia antara siswa laki-laki dengan siswa perempuan. 

Dalam penelitian ini, Yulianeta berusaha untuk mendeskripsikan variabel-variabel 

penelitian dan mengetahui ada tidaknya hubungan antara sikap terhadap guru mata 

7  
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pelajaran Bahasa Indonesia dengan prestasi belajar Bahasa Indonesaia siswa kelas II 

di enam SLTP N kecamatan Sragen. Metode dalam penelitian ini meliputi variabel 

penelitian, jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel 

penelitian, instrumen penelitian dan analisis data.  

Penelitian Nareswari (2002) diberi judul “Hubungan Keseringan 

Mengunjungi Perpustakaan Sekolah dan Minat Baca dengan Prestasi Belajar 

Bahasa Indonesia Siswa (Studi kasus pada siswa kelas II SMU N 2 Yogyakarta)”. 

Tujuan Penelitian : (1) mendeskripsikan hubungan keseringan mengunjungi perpus-

takaan dengan prestasi belajar bahasa Indonesianya, (2) mendeskripsikan hubungan 

minat membaca siswa dengan prestasi belajar bahasa Indonesianya, (3) mendeskrip-

sikan hubungan keseringan siswa mengunjungi perpustakaan dan minat baca dengan 

prestasi belajar bahasa Indonesianya. Hasil penelitian ini adalah (1) terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara keseringan siswa mengunjungi perpustakaan 

dengan prestasi belajar bahasa Indonesia siswa (2) terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara minat baca dengan prestasi belajar bahasa Indonesia (3) terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara keseringan siswa mengunjungi perpustakaan 

dengan minat membaca dengan prestasi belajar bahasa Indonesia. Penelitian ini juga 

termasuk penelitian deskriptif yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan hubungan keseringan mengunjungi perpustakaan dengan prestasi 

belajar bahasa Indonesia siswa, mendeskripsikan minat baca dengan prestasi belajar 

bahasa Indonesia siswa, dan mendeskripsikan hubungan keseringan mengunjungi 

perpustakaan dan minat baca dengan prestasi belajar bahasa Indonesia siswa. Metode 
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penelitian ini meliputi jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel 

penelitian, instrumen penelitian dan teknik analisis data.  

Kedua penelitian di atas, berkaitan dengan prestasi belajar bahasa Indonesia, 

tidak meneliti pengaruh minat dan teman sebaya terhadap prestasi belajar bahasa 

Indonesia. Untuk itu, relevansi peneliti ini dengan penelitian yang sedang dilakukan 

adalah sama-sama bersifat kuantitatif. Penelitian ini juga bisa dikatakan sebagai 

pengembangan dari penelitian – penelitian yang telah dilakukan sebelumnya .  

     

2.2     Kajian Teoretik 

2.2.1. Minat  

 Salah satu kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 

beberapa kegiatan adalah minat (Slameto,1988:59). Minat mengarahkan perbuatan 

kepada suatu tujuan dan merupakan dorongan bagi perbuatan itu. Dalam diri manusia 

terdapat dorongan-dorongan untuk berinteraksi dengan dunia luar. Motif mengguna-

kan dan menyelidiki dunia luar, jika dilakukan lama-kelamaan akan timbul minat 

terhadap sesuatu, sehingga apa yang menarik minat seseorang mendorongnya untuk 

berbuat ke arah yang lebih baik. Prestasi belajar siswa, bukan murni atau utuh 

diperoleh dari lingkungan sekolah saja. Prestasi belajar dipengaruhi juga oleh 

berbagai hal, seperti; keluarga, lingkungan rumah, pribadi siswa, pergaulan siswa, 

pengalaman dan sebagainya. Hal tersebut menentukan cara menyikapi mata pelajaran 

yang pada akhirnya bermuara pada prestasi belajarnya (Winkel, 1982 : 15). 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 10
                                                                  
 
 

Ada beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli tentang minat. Menurut 

Doyls Fiyer minat adalah gejala psikis yang berkaitan dengan obyek atau  aktivitas 

yang menstimulir perasaan senang  pada individu (Nurkancana,1983:224). 

  Winkel (1983 : 30) mengemukakan suatu urutan seseorang mencapai minat 

sebagai berikut  

Perasaan     Sikap             Minat 

Perasaan  : aktivitas psikis yang di dalamnya subyek menghayati nilai-nilai  

dari  suatu obyek. 

Sikap  : kecenderungan dalam subyek menerima atau menolak suatu 

obyek itu sebagai obyek yang berharga baik atau tidak berharga 

baik. Dalam sikap terdapat aspek kognitif dan aspek afektif. 

 Minat : kecenderungan yang mendorong seseorang untuk berperilaku 

tertentu, baik dalam suatu obyek, keadaan atau peristiwa. Kecen-

derungan ini berawal dari rasa tertarik dan kemudian menetap 

menjadi bagian dari kepribadian. 

Berdasarkan pengertian minat di atas dapat disimpulkan bahwa minat adalah  

faktor pendorong bagi anak dalam melaksanakan usahanya. Jadi, dapat dilihat bahwa 

minat sangat penting dalam pendidikan, sebab merupakan motor atau penggerak dari 

usaha. 

Dalam hubungannya dengan pelajaran Bahasa Indonesia minat siswa dapat 

dilihat dari kecenderungan untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap 

pelajaran Bahasa Indonesia. Bila siswa mempunyai minat terhadap bahasa Indonesia 
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maka siswa tersebut akan lebih giat untuk belajar bahasa Indonesia dan akan 

memperoleh nilai yang baik. 

Dalam penelitian ini minat terdiri dari 6 karakteristik yaitu perasaan, 

perhatian, kemauan, motivasi, tanggapan, dan pengalaman. Angket minat tersebut 

menurut (Sudjana 1989:75) meliputi 30 item pernyataan yang disusun berdasarkan 

sifat favorabel (positif) dan unfavorabel (negatif) diukur dengan menggunakan 

angket. Butir-butir pernyataan yang akan disusun berisi tentang kegiatan yang 

dilakukan siswa dalam kelas. 

2.2. 2.  Teman Sebaya   

Teman adalah seseorang pada siapa individu dapat berkomunikasi dan 

bertukar pikiran atau pendapat dengan orang lain. Teman sebaya merupakan kelom-

pok anak remaja yang dapat melakukan sosialisasi bersama teman sekolah. Dengan 

kesadaran sendiri mereka belajar memahami materi bahasa Indonesia bersama-sama 

dengan siswa yang sama tingkat sekolahnya (Benimoff,1994:213). Dalam penelitian 

yang dimaksud dengan teman sebaya adalah teman satu kelas. 

Seperti diuraikan pada latar belakang di atas, kemampuan seseorang untuk 

mengadakan penyesuaian sosial merupakan faktor yang sangat penting untuk 

mencapai keberhasilan dalam dunia akademik. Kenyataan membuktikan bahwa 

kegagalan anak di sekolah dalam pelajaran sering disebabkan oleh karena anak 

tersebut kurang bisa mengadakan penyesuaian sosial (Nurkancana, 1983:2). 

Menurut (Nurkancana,1983:7) metode dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

yang lebih baik adalah metode yang memberikan lebih banyak kesempatan kepada 
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siswa untuk berbuat dan menemukan sendiri ide-ide dalam belajar dan memahami 

materi melalui diskusi. Dengan mencari sendiri dan berdiskusi dengan teman-teman, 

siswa akan lebih kritis dalam menanggapi persoalan yang sedang dihadapi,sehingga 

mereka dapat memperkaya dirinya dan lebih banyak dapat mengendapkan ilmu yang 

baru diperolehnya. Dengan dibiasakan berdiskusi pertumbuhan pikiran, perasaan dan 

pribadi anak akan lebih dewasa. Dengan diberikannya kesempatan untuk menemukan 

sendiri, siswa akan terbiasa dengan penelitian-penelitian yang sederhana dan berpikir 

secara ilmiah. Penelitian yang akan dilaksanakan tersebut nantinya disempurnakan 

oleh hasil pemikiran kelompok dalam diskusi. 

Pembelajaran bahasa Indonesia yang lebih hidup dan menarik akan 

menimbulkan semangat belajar karena merupakan langkah pertama untuk berhasilnya 

proses belajar mengajar. Dengan demikian penyesuaian sosial di sekolah diperlukan 

untuk meningkatkan prestasi dan belajar siswa dalam belajar di sekolah.  

Dalam penelitian ini teman terdiri dari 5 karakteristik yaitu  memiliki relasi 

yang sehat dengan orang lain, kesadaran untuk memiliki tanggung jawab, belajar 

bekerja sama dengan orang lain, berpartisipasi dalam aktivitas sosial, dan bersedia 

menerima keterbatasan diri dan orang lain. Angket teman tersebut menurut (Sudjana, 

1989:75) meliputi 30 item pernyataan yang disusun berdasarkan sifat favorabel 

(positif) dan unfavorabel (negatif) diukur dengan menggunakan angket. Butir-butir 

pernyataan yang akan disusun berisi tentang kegiatan yang dilakukan siswa dalam 

kelas. 
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 2.2. 3. Belajar  

Belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam 

interaksi aktif dengan lingkungan. Belajar menghasilkan perubahan-perubahan dalam 

pengetahuan, pemahaman, kemampuan, dan nilai sikap  terhadap perubahan tingkah 

laku yang  relatif  (Winkel,1987 : 36). 

Perubahan-perubahan menurut (winkel,1987 : 37) dapat berupa sesuatu yang 

baru yang segera nampak dalam perilaku nyata atau yang masih tinggal tersembunyi. 

Mungkin juga perubahan hanya berupa penyempurnaan terhadap hal yang sudah 

pernah dipelajari. Secara umum belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan 

seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan 

interaksi dengan lingkungan yang mengakibatkan proses kognitif. Dari uraian itu 

dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses untuk mendapatkan 

pengetahuan, pengalaman sehingga mampu mengubah tingkah laku manusia dan 

tingkah laku ini menjadi tetap, tidak akan berubah lagi dengan modifikasi yang sama. 

Slameto (1988: 2) mengatakan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku baru secara 

keseluruhan. Belajar sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya. 

Hal yang paling penting dalam setiap usaha pendidikan adalah belajar. 

Tanpa belajar sesungguhnya tidak pernah ada pendidikan sebagai suatu proses. 

Belajar hampir seluruhnya mendapat tempat yang luas dalam lingkungan berbagai 

disiplin ilmu yang berkaitan dengan upaya pendidikan   (Muhibbin, 1995: 94). 
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Berdasarkan dari pendapat beberapa ahli belajar adalah proses bagaimana 

siswa membangun gagasan atau pemahaman sendiri. Belajar merupakan kegiatan 

aktif siswa dalam membangun makna atau pemahaman. Dengan demikian, guru perlu 

memberikan dorongan kepada siswa untuk menggunakan otoritasnya dalam 

membangun gagasan. Tanggung jawab belajar berada pada diri siswa, sedangkan 

guru bertanggung jawab untuk menciptakan situasi yang mendorong prakarsa dan 

motivasi. Tanggung jawab siswa adalah belajar berlangsung sepanjang hayat  

(Depdikbud,2000). 

Menurut Purwanto (1994 : 97) perubahan dapat tercapai berdasarkan 

bermacam-macam faktor yaitu 

a. Faktor yang terdapat dalam diri organisme itu sendiri yang disebut   faktor 

individual. Yang termasuk faktor individual adalah faktor kematangan 

atau pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi dan faktor pribadi. 

b. Faktor yang ada di luar individu disebut dengan faktor sosial. Yang 

termasuk dalam faktor sosial antara lain faktor keluarga, guru dan cara 

mengajar, alat yang digunakan dalam belajar mengajar, lingkungan dan 

kesempatan yang tersedia, dan motivasi sosial. 

    

2.2 4.  Prestasi Belajar  

Berdasarkan teori Bruner (Herman,1981:29) kiranya dapat dikatakan bahwa 

kegiatan belajar akan memberikan hasil yang berupa kemampuan, pemahaman suatu 

konsep, prinsip, atau bahkan teori. Hasil belajar secara individu umumnya dapat 
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dinilai dengan kriteria tertentu dan selanjutnya hasil penilaian inilah yang disebut 

sebagai prestasi belajar. Seperti diketahui dalam pendidikan dan pengajaran di 

sekolah hal yang paling penting adalah prestasi. Oleh karena itu pula, dalam evaluasi 

di sekolah lebih ditekankan kepada hasil belajar, baik dengan tes standar, maupun tes-

tes yang dibuat oleh guru. 

Menurut Muhibbin (1995 : 141) prestasi merupakan tingkat keberhasilan yang 

diperoleh lewat evaluasi,sehingga sering muncul istilah Tes Hasil Belajar (THB) dan 

Tes Prestasi Belajar (TPB). THB dan TPB merupakan alat ukur untuk menentukan ta-

raf  atau tingkat keberhasilan suatu program pengajaran.  

 Tes Prestasi Belajar adalah suatu tes yang mengukur prestasi seseorang dalam 

suatu bidang. Tes Prestasi Belajar sebagai hasil proses belajar yang khas, dilakukan 

secara sengaja dalam bentuk pengetahuan pemahaman, keterampilan sikap dan nilai. 

Hasil proses belajar yang khas dilakukan secara sengaja sebagai hasil suatu 

pengukuran prestasi belajar (Masidjo,1995:40). Fungsi THB untuk mengukur 

keberhasilan belajar siswa dan sekaligus mengukur keberhasilan guru dalam 

mengajar suatu mata pelajaran. Jadi, dapat ditarik benang merah, prestasi belajar 

Bahasa dan Sastra Indonesia adalah hasil proses belajar Bahasa dan Sastra Indonesia 

yang dilakukan secara sengaja sebagai hasil suatu pengukuran belajar Bahasa dan 

Sastra Indonesia. 

Dalam hal ini evaluasi merupakan usaha untuk mengetahui suatu hasil belajar 

yang dicapai oleh siswa. Evaluasi ini dimaksudkan untuk melihat sejauh mana proses 
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belajar dapat tercapai dan langkah bantuan perilaku diberikan bila tidak mencapai 

hasil yang diharapkan. 

Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2002 :19) kemajuan dan hasil 

belajar siswa dalam menguasai pengetahuan, keterampilan dan sikap merupakan hasil 

dari suatu proses pembelajaran yang dilakukan melalui berbagai kegiatan penilaian. 

Proses pemerolehan informasi kemajuan hasil belajar dapat dilakukan dengan cara tes 

dan non tes yang bersifat formal atau informal di dalam ruang kelas dan di luar ruang 

kelas. Hasil penilaian dapat dimanfaatkan terutama untuk memberikan bantuan 

kepada siswa dalam mengatasi kelemahan atau masalah belajar.  

Dalam proses belajar mengajar bahasa dan sastra Indonesia menghasilkan 

perubahan pada siswa yang berupa kemampuan-kemampuan yang diperoleh sesuai 

dengan klasifikasi tujuan pengajaran. Kemampuan yang diperoleh siswa tersebut 

karena adanya hasil usaha, tetapi masih dalam bentuk kemampuan internal. Dalam 

kemampuan internal ini nantinya harus dinyatakan dalam suatu prestasi. 

 

2.3   Kerangka Berpikir 

Berdasarkan kajian teori, pengaruh antara minat dan teman sebaya terhadap 

prestasi belajar bahasa Indonesia dapat dijelaskan sebagai berikut. Secara teoritis 

prestasi siswa dipengaruhi oleh minat belajarnya. Hal ini dapat dipahami bahwa siswa 

yang mempunyai minat belajar yang tinggi akan merasa tertarik pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia, yang selanjutnya akan memberikan perhatian yang lebih terhadap 

mata pelajaran tersebut. Dengan demikian, materi pelajaran Bahasa Indonesia yang 
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diberikan oleh guru dapat diserap oleh siswa dengan baik, sehingga minat siswa 

terhadap pelajaran bahasa Indonesia sangat mempengaruhi prestasi belajar bahasa 

Indonesia siswa.  

Teman sebaya dalam belajar bahasa Indonesia sangatlah besar pengaruhnya 

karena dalam belajar bahasa Indonesia teman sebaya sangat membantu untuk 

mengerjakan soal. Jika dilaksanakan diskusi bersama teman sebaya, soal-soal yang 

semula dirasakan sangat berat akan terasa lebih mudah dan ringan. 

 Berdasarkan kalimat di atas dapat dikatakan bahwa, siswa yang senang 

melakukan penyesuaian sosial terutama dengan teman sebaya khususnya dalam 

belajar bahasa Indonesia akan mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar bahasa 

Indonesia. Dalam belajar akan terjadi perubahan ke arah kemajuan dan perubahan 

tersebut didapat karena adanya latihan-latihan yang disengaja, aktivitas belajar masih 

terus berlangsung dalam kehidupan seseorang. Demikian juga dalam  mempelajari  

bahasa Indonesia yang ada sekarang sebaiknya metode yang diberikan sesuai dengan 

tingkat perkembangan intelektual siswa dan kebutuhan anak. Berdasarkan uraian di 

atas dapat dikatakan bahwa siswa yang mempunyai minat belajar bahasa Indonesia 

yang tinggi dan belajar bersama dengan teman sebaya dalam belajar bahasa Indonesia 

baik dalam menyelesaikan soal-soal maupun dalam memahami materi, kemungkinan 

akan memiliki prestasi belajar bahasa Indonesia yang tinggi, demikian pula 

sebaliknya siswa yang mempunyai minat belajar bahasa Indonesia rendah dan tidak 

pernah melakukan diskusi dalam belajar bahasa Indonesia, maka kemungkinan akan 

memiliki prestasi belajar bahasa Indonesia yang rendah pula. 
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Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMPN I Wedi biasanya setiap satu minggu 

mendapat jatah 6 jam, dan setiap tatap muka 2 jam pertemuan. Metode yang 

digunakan dalam pelajaran bahasa Indonesia biasanya ceramah, diskusi dan 

menggerjakan soal-soal latihan. Guru Bahasa Indonesia di SMPN I Wedi masih 

menggunakan kurikulum KBK, tetapi Kurikulum KTSP juga sudah diterapkan dalam 

sekolah ini. Meskipun ada dua kurikulum yang digunakan guru sebagai dasar 

menggajar, siswa tetap mempunyai semangat untuk belajar dan pada umumnya sudah 

bisa mengikuti pelajaran dengan baik. 

 
2.4.  Pengajuan Hipotesis 
         

         Berpijak dari landasan teori dan kerangka berpikir di atas, dapatlah dirumuskan 

hipotesis penelitian sebagai berikut : 

1) Minat terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas II SMP N I 

Wedi  mempunyai pengaruh yang tinggi. 

2) Teman sebaya terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas II 

SMP N I Wedi mempunyai pengaruh yang tinggi. 

3) Minat dan teman sebaya terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia siswa 

kelas II SMPN I Wedi mempunyai pengaruh yang tinggi. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, karena jenis data yang 

diperoleh berupa skor dari hasil tes yang dilakukan oleh siswa. Data kuantitatif 

berupa data yang berhubungan dengan angka. Angka diperoleh dari hasil 

pengukuran yang berupa nilai tes atau skor (Ali,1985:151). Berdasarkan sifat-

sifat masalahnya dan sesuai dengan tujuan penelitian yaitu mencari berapa besar 

pengaruh minat siswa belajar bahasa Indonesia terhadap pestasi belajar bahasa 

Indonesia dan mencari berapa besar pengaruh teman sebaya dalam belajar bahasa 

Indonesia terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia siswa.  

Penelitian ini juga merupakan penelitian prediktif sebab penelitian ini 

mencari berapa besarnya sumbangan efektif dan sumbangan relatif dari masing-

masing variabel bebas sehingga dalam penelitian ini akan diketahui berapa besar 

pengaruh minat siswa belajar Bahasa Indonesia dan teman sebaya dalam belajar 

Bahasa Indonesia terhadap prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa. 

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 
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Populasi dalam penelitian ini adalah himpunan siswa-siswi kelas II SMP N 1 

WEDI  KLATEN tahun ajaran 2006/2007. Populasi ini terdiri dari enam kelas 

paralel yang masing-masing terdiri dari 40 siswa, maka besarnya populasi adalah 

240. Sampel penelitian adalah anggota dari populasi yang memiliki sifat dan 
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karakter yang sama antar anggotanya. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Cluster Random Sampling yaitu 

suatu teknik pengambilan sampel pada populasi finit (jumlah anggotanya dapat 

diketahui dengan jelas) yang dilakukan secara random antar kelompok populasi 

dan dengan demikian setiap kelompok mempunyai peluang yang sama untuk 

menjadi sampel penelitian (Sudjana, 1991:230). 

Sampel pada penelitian ini adalah kelas IIA dan IID, menurut Sujana populasi 

kurang dari 1000 orang dapat diambil sampel 20% - 50%-nya. Pada penelitian ini 

besar populasi sebanyak 240 siswa dan jika diambil dua kelas  dan berjumlah 80 

siswa, diperoleh 30%. 

 
3.3 Bentuk Data dan Metode Analisis Data 
 

Bentuk data dalam penelitian ini adalah skor yang diperoleh dari hasil tes 

prestasi belajar bahasa Indonesia, data dalam bentuk skor juga diperoleh dari 

hasil angket minat dan angket  teman sebaya dalam belajar bahasa Indonesia. 

 Metode Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistika 

inferensial yang berarti penarikan kesimpulan yang mencakup semua metode 

yang berhubungan dengan analisis sebagian data. 

1. Angket Penelitian. 

      Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden, dalam arti laporan tentang dirinya atau 

hal-hal yang diketahui (Sudjana,1989:75). Angket yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa angket tertutup, yaitu angket yang sudah disediakan 

jawabannya sehingga responden tinggal memilihnya. 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 21

              Ada dua angket dalam penelitian ini yaitu : 

a). Angket minat siswa belajar Bahasa Indonesia. 

Angket minat siswa belajar bahasa Indonesia ini meliputi 6 karakteristik 

minat siswa belajar bahasa Indonesia yaitu perasaan, perhatian, kemauan, 

motivasi, tanggapan dan pengalaman. Berdasarkan karakteristik tersebut 

disusunlah item-item untuk mengukurnya. Angket minat siswa belajar bahasa 

Indonesia terdiri dari 30 butir dan berupa pernyataan. Subyek memilih salah satu 

dari empat pilihan jawaban berdasarkan pertimbangan subyektivitasnya. 

Pilihan jawaban dalam angket minat siswa belajar bahasa Indonesia 

terdiri atas empat alternatif yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju 

(TS), Sangat Tidak Setuju (STS), nilai berkisar dari satu hingga empat. Pada item 

favorabel (+) STS = 1, TS = 2, S = 3, SS = 4. Pada item unfavorabel (-) keadaan 

nilai menjadi sebaliknya yaitu STS = 4, TS = 3, S = 2, SS = 1 (sudjana,1989:77). 

Semakin tinggi skor yang diperoleh semakin tinggi minat siswa belajar 

bahasa Indonesia. Semakin rendah skor yang diperoleh semakin rendah pula 

minat siswa belajar Bahasa Indonesia. 

b). Angket teman sebaya dalam belajar Bahasa Indonesia. 

Angket teman sebaya dalam belajar bahasa Indonesia ini meliputi 5 

karakteristik teman sebaya dalam belajar bahasa Indonesia yaitu memiliki relasi 

yang sehat dengan orang lain, kesadaran untuk memiliki tanggung jawab, belajar 

bekerja sama dengan orang lain, berpartisipasi dalam aktivitas sosial dan bersedia 

menerima keterbatasan diri dan orang lain (Sudjana,1989:75). 
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Berdasarkan karakteristik teman sebaya dalam balajar bahasa Indonesia 

diatas disusunlah item-item untuk mengukurnya. Angket untuk mengukur teman 

sebaya dalam belajar bahasa Indonesia terdiri dari 30 butir. Item-item tersebut 

berupa pernyataan. Subyek memilih salah satu dari 4 pilihan jawaban 

berdasarkan pertimbangan subyektifnya. Pilihan jawaban terdiri atas 4 alternatif 

yaitu Sangat Setuju (SS),  Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju 

(STS) dengan nilai berkisar dari satu hingga empat. Pada item favorabel (+) STS 

= 1, TS = 2, S = 3, SS = 4. Pada item unfavorabel (-) keadaan nilai menjadi 

sebaliknya yaitu STS =4, TS = 3, S = 2, SS = 1. 

Semakin tinggi skor yang diperoleh berarti semakin baik penyesuaian 

sosial teman sebaya dalam belajar bahasa Indonesia. Sebaliknya semakin rendah 

skornya semakin rendah pula penyesuaian sosial teman sebaya dalam belajar 

bahasa Indonesia. 

2. Tes Prestasi Belajar Bahasa Indonesia 

 Tes prestasi belajar bahasa Indonesia adalah tes yang digunakan untuk 

mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari bahasa Indonesia. Tes ini 

diberikan sesudah siswa-siswi mempelajari materi yang sesuai dengan yang akan 

diteskan. Tes prestasi belajar bahasa Indonesia dalam penelitian ini menggunakan 

hasil dari tes semester I tahun ajaran 2006/2007  yang menggunakan pedoman 

konversi PAN Skala Lima. Soal tes dibuat oleh K3S (Kelompok Kepala Sekolah) 

atau TIM MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) Kabupaten Klaten. 
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 Tabel 1 

               Pedoman Konversi Skala Lima PAN 

Skala Sigma Skala angka                     Skala Lima 

         E - A         0 - 4 

 A 4 

+1,5 X+1,5S→35,31+(1,5x7,93)=47,2   

 B 3 

+0,5 X+0,5S→35,31+(0,5x7,93)=39,3   

 C 2 

-0,5 X-0,5S→35,31-(0,5x7,93)=31,3   

 D 1 

-1,5 X-1,5S→35,31-(1,5x7,93)=23,4   

 E 0 
 

-  

3.4 Instrumen Penelitian 

Persiapan penelitian dimulai dari penyusunan instumen, uji coba instrumen, 

uji validitas item dan uji reliabilitas instrumen. 

           1. Penyusunan Instrumen 

Penelitian ini menggunakan dua angket yaitu angket minat siswa belajar 

bahasa Indonesia dan angket teman sebaya dalam belajar bahasa Indonesia yang 

dimodifikasi dari angket milik skripsi  Nareswari. Adapun penyusunan masing-

masing instrumen adalah sebagai berikut. 
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 a. Angket Minat Siswa Belajar Bahasa Indonesia 

Untuk mengetahui minat siswa belajar bahasa Indonesia, disusun angket 

minat siswa belajar bahasa Indonesia yang didasarkan pada 6 karakteristik minat 

yaitu : 

1). Perasaan. 

Perasaan merupakan suatu keadaan jiwa pada suatu saat. Ada rasa “ suka 

dan tidak suka “. Rasa suka adalah rasa yang menyenangkan : enak, 

ketenangan, keindahan dan sebagainnya. 

       2). Perhatian  

Perhatian yaitu respon umum terhadap sesuatu yang membuat kita tertarik 

dikarenakan adanya bahan-bahan apersepsi pada kita. Akibatnya maka 

kita menyempitkan kesadaran kita memusatkannya pada hal-hal yang 

membuat kita tertarik. 

3). Kemauan  

Kemauan merupakan suatu dorongan yang timbul dari dalam diri 

seseorang untuk melakukan sesuatu yang diharapkan. 

       4). Motivasi 

Motivasi adalah suatu daya penggerak atau dorongan untuk melakukan 

sesuatu sehingga dalam diri seseorang tersebut timbul suatu alasan, suatu 

motif untu belajar seperti apa yang diinginkan. 
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       5). Tanggapan   

Tanggapan merupakan kenangan kepada pengamatan. Misalnya kita 

masih dapat melihat dalam bayangan tentang apa saja yang pernah kita 

lakukan atau kita pelajari . 

       6). Pengalaman 

Pengalaman merupakan sesuatu pengetahuan yang didapat dari apa yang 

pernah kita lakukan.Baik itu dari proses belajar atau kegiatan lainnya. 

Angket minat siswa belajar bahasa Indonesia yang akan diujicobakan 

terdiri dari 30 item dan pernyataan yang disusun mempunyai sifat favorable 

(positif) dan unfavorable (negatif). 

Rancangan sebaran item angket minat siswa belajar bahasa 

Indonesia dapat dilihat pada tabel berikut. 

                          Tabel 2 

Rancangan sebaran item angket minat 

karakteristik   favorabel unfavorabel jumlah 

1 1,4,9,14 3,10,11 7 

2 8,12,13,22 17 5 

3 2,5,16 15 4 

4 21,24,27,29,30  5 

5  7,18,19,20,23 5 

6 26 6,25,28 4 

jumlah   30 
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b. Angket Teman Sebaya Dalam Belajar Bahasa Indonesia 

Untuk mengetahui penyesuaian sosial yaitu teman sebaya dalam belajar 

bahasa Indonesia disusun angket teman sebaya dalam belajar bahasa Indonesia 

berdasarkan pada 5 karakteristik teman sebaya dalam belajar bahasa Indonesia 

yaitu : 

1) Memiliki relasi yang sehat dengan orang lain yaitu kemampuan 

mengadakan hubungan yang sehat dengan orang lain khususnya teman 

sebaya dalam belajar bahasa Indonesia di lingkungan sekolah atau di luar 

sekolah. 

2). Kesadaran untuk memiliki tanggung jawab yaitu kemampuan individu 

menyadari akan tanggung jawab yang harus dia miliki baik untuk diri 

sendiri maupun untuk orang lain di lingkungan sekolah ataupun di luar 

sekolah. 

3). Belajar bekerjasama dengan orang lain yaitu kemampuan individu untuk 

bekerjasama dengan orang lain dan khususnya dengan teman sebaya dalam 

belajar bahasa Indonesia di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. 

4). Berpartisipasi dalam aktivitas sosial yaitu kemampuan individu untuk ikut 

berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan sosial yang berhubungan dengan 

bahasa Indonesia baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. 

5). Bersedia menerima keterbatasan diri dan orang lain yaitu kemampuan 

individu untuk menerima keterbatasan diri dan orang lain baik kekurangan-

kekurangan maupun kelebihan-kelebihannya. 
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Angket teman sebaya dalam belajar bahasa Indonesia yang akan 

diujicobakan terdiri dari 30 item dan pernyataan yang disusun mempunyai sifat 

favorabel (positif) dan unfavorabel (negatif). 

 Semakin tinggi skor yang diperoleh dari angket minat siswa belajar bahasa 

Indonesia dan teman sebaya dalam belajar bahasa Indonesia, semakin tinggi 

minat dan penyesuaiannya terhadap teman sebaya. Sebaran item angket teman 

sebaya dalam belajar bahasa Indonesia dapat dilihat pada tabel berikut : 

                       Tabel 3 

Rancangan sebaran item angket teman sebaya dalam belajar 

bahasa Indonesia 

karakteristik favorabel unfavorabel jumlah 

1 1,6,7,9,17,24 4,15 8 

2 3,10,18,22 12,21 6 

3 2,11,13 8,25 5 

4 14,16,23,26 27 5 

5 5,19,24,30 20.28 6 

jumlah   30 

       

 

         2. Analisis Sikap Siswa 

 Analisis sikap siswa ini digunakan sebagai dasar untuk menentukan skala 

sikap teman sebaya dimana penelitian mengenai teman sebaya dalam belajar 

bahasa Indonesia belum pernah diadakan. Sebelum peneliti memberikan uji coba 
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instrumen pada kelas uji coba, maka peneliti melakukan wawancara dengan cara 

membagikan angket wawancara yang harus diisi oleh siswa kelas II SMP N 1 

WEDI KLATEN. Manfaat lain dari penyebaran angket wawancara yaitu sebagai 

pembanding dari skor angket teman sebaya dalam belajar bahasa Indonesia. 

Angket wawancara terdiri atas soal pilihan ganda, tiap pilihan jawaban kita 

tentukan bobotnya berdasarkan hasil perolehan angket yang kembali. Pilihan 

jawaban yang berjumlah empat itu disusun secara acak. Maka penentuan skala itu 

berdasarkan dari hasil angket wawancara untuk peryataan positif     SS  = 4, S = 

3, TS = 2, STS = 1 dan sebaliknya untuk pernyataan negatif STS = 4,TS = 3,S = 

2, SS = 1. 

Adapun hasil dari angket wawancara peneliti kepada kelas uji coba dan 

siswa kelas dua lainnya yang terdiri dari 150 siswa dapat dilihat pada tabel 

berikut:  

                 Tabel 4 

Tabel hasil wawancara angket Teman Sebaya 

No Pertanyaan     a     b       c     d      ? 

1 2 96 44 5 3 

2 51 30 43 23 3 

3 30 26 19 70 4 

4 19 3 117 7 4 

5 59 69 12 6 4 

6 25 77 35 10 3 

7 65 22 26 34 3 
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8 28 32 57 29 4 

9 28 21 24 3 4 

10 19 24 24 78 3 

11 28 84 19 16 3 

12 135 4 1 7 3 

13 94 11 29 13 3 

14 13 13 74 47 3 

15 3 10 121 13 3 

Keterangan: soal pertanyaan terlampir pada lampiran  

Berdasarkan angket wawancara siswa-siswi SLTP Pangudi Luhur Wedi 

menunjukkan bahwa dalam belajar bahasa Indonesia dibutuhkan kerjasama 

dengan teman untuk berdiskusi, keberanian untuk bertanya kapada guru dan 

kesabaran untuk mengerjakan latihan. Dengan adanya diskusi, soal yang 

dikerjakan dapat dengan mudah diselesaikan. Diskusi juga bisa membantu teman 

yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal. Selain itu manfaat antara lain 

membantu teman dalam mengeluarkan ide sehingga kesulitan yang dialami 

dalam belajar sendiri dapat diatasi dengan adanya ide dari teman dalam diskusi. 

 

3.5 Uji Coba Instrumen 

Sebelum dilakukan penelitian yang sesungguhnya dilakukan uji coba 

instrumen untuk mengetahui validitas dan reliabilitas alat yang digunakan. Uji 

coba dilaksanakan pada tanggal 18 dan 19 desember 2006, kelas yang digunakan 

untuk uji coba instrumen adalah kelas IIB. Pengambilan sampel dengan metode 
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Cluster Random Sampling, maka pemilihan sampel dilakukan secara random atas 

kelas-kelas yang ada. Subyek diberi dua macam angket, yaitu: angket minat 

siswa belajar bahasa Indonesia dan angket teman sebaya dalam belajar bahasa 

Indonesia. Jumlah keseluruhan subyek untuk uji coba adalah 30 siswa. Setelah 

selesai, kemudian dilakukan uji validitas item dan realibilitas angket dari soal tes 

berdasarkan pada data-data yang sudah diperoleh. 

    a. Uji Coba Angket Minat Siswa Belajar Bahasa Indonesia 

  Tes angket minat belajar bahasa Indonesia yang diujicobakan terdiri dari 30 

butir dengan waktu 90 menit. Data hasil uji coba dianalisis untuk mendapatkan 

tingkat kesahihan butir. Untuk analisis kesahihan butir digunakan rumus korelasi 

Produk Moment dari Pearson. 

( )( )
( )( ) ( )( )2222 yynxxn

yxxynrxy
Σ−ΣΣ−Σ

ΣΣ−Σ
=   (Sutrisno Hadi,1993:88) 

      Keterangan : =indeks korelasi antara butir soal dengan skor total xyr

                            x   = skor butir soal 

               y   = skor total 

                                    n   = besarnya sampel 

 Dari hasil analisis diperoleh rxy antara 0,048 dan 0,695. Dari 30 butir soal 

yang diuji cobakan terdapat 27 butir yang sahih yaitu butir-butir soal yang 

mempunyai rxy antara 0,430 dan 0,659. Dari 30 butir soal ada 3 butir soal yang 

tidak sahih yaitu mempunyai rxy 0,048; 0,151; 0,159. Dari ketiga soal tersebut 

dilakukan perbaikan pada soal tersebut sehingga untuk angket penelitian 

berjumlah 30 butir soal. 
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             Tabel 5 

Rincian item Valid dan Tidak Valid Angket Minat Siswa Belajar Bahasa 

Indonesia. 

             Nomor Item       Jumlah Karakteristik F/U

     Valid Tidak 

Valid 

valid Gugur 

F 1,4,9,14  4          1     

U 3,10 11 2 1 

F 8,12,13,22  4          2 

U 17  1  

F 2,5,16  3          3   

U 15  1  

F 21,27,29,30 24 4 1         4 

U     

        5 F     

 U 7,18,19,20,23  5  

            6 F  26  1 

 U 6,25,28  3  

Jumlah  27 3 

  Keterangan : F : Favorable 

                     U: Unfavorabel 
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       b. Uji Coba Angket Teman Sebaya Dalam Belajar Bahasa Indonesia 

Analisis kesahihan butir menggunakan rumus korelasi Product Moment 

dari Pearson. Angket teman sebaya dalam belajar bahasa Indonesia yang 

diujicobakan terdiri dari 30 butir soal dengan waktu 90 menit. Dari hasil analisis 

kesahihan butir didapat harga rxy antar –0,463 sampai 0,745. dari 30 butir soal 

yang diujicobakan terdapat 26 butir soal yang sahih yaitu butir-butir soal yang 

mempunyai rxy antara 0,478 sampai 0,745 dan 4 butir soal yang tidak sahih yaitu 

butir-butir yang mempunyai rxy –0,030;-0,463; -0,312; dan –0,123. Dari keempat 

butir soal tersebut selanjutnya dilakukan perbaikan sehingga tetap diperoleh 30 

butir soal angket teman sebaya dalam belajar bahasa Indonesia yang digunakan 

dalam penelitian 

      Tabel 6 

Rincian Item valid dan Tidak Valid Angket Teman Sebaya dalam Belajar 

Bahasa Indonesia  

                    Nomor Item    Jumlah Karakteristik F/U 

Valid Tidak 

Valid 

Valid Gugur 

F 1,6,9,17,24 7 5 1              1 

U 4,15  2  

F 2,10,18 22 3 1              2 

U 12,21  2  

F 2,11 13 2 1              3 

U 8,25  2  
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F 14,16,23,26  4               4 

U 27  1  

F 19,24,30 5 3 1             5 

U 20,28  2  

Jumlah  26 4 

   Keterangan : F: favorabel 

                        U: unfavorabel 

       Tabel 7 

Rangkuman Uji Kesahihan dan Keandalan pada Uji Coba Instrumen 

Istrumen Banyak 

soal 

ujicoba 

Waktu uji 

coba 

Rxy butir 

sahih 

Banyak 

butir sahih 

Indeks 

keandalan

Minat 30 90 menit 0,931 27 Andal 

Teman 30 90 menit 0,934 26 Andal 

 

   3.6 Metode Analisis Data 
       

Pada penelitian ini untuk metode analisis data dan perhitungannya  

menggunakan kalkulator seri fx.350 TL dan menggunakan Seri Program Statistik 

( SPS ) edisi Sutrisno Hadi dan Pamardiyanto ( UGM, 1999 ). 

Sebelum diadakan pengujian analisis data, terlebih dahulu dilakukan 

analisis instrumen yang memenuhi persyaratan yakni valid. Validitas yang 

digunakan adalah validitas isi. Uji validitas butir instrumen dilakukan dengan 
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analisis butir dari kesejajaran butir dengan skor total. Analisis yang digunakan 

untuk mengetahui validitas butir soal adalah korelasi Produk Moment, yaitu : 

( )( )
( )( ) ( )( )2222 yynxxn

yxxynrxy
Σ−ΣΣ−Σ

ΣΣ−Σ
=   (Sutrisno hadi,1993 : 88) 

 Keterangan : =indeks korelasi antara butir soal dengan skor total xyr

                            x   = skor butir soal 

               y   = skor total 

                                    n   = besarnya sampel 

Kriteria keputusan butir soal valid (sahih) jika  ( Sutrisno Hadi, 

1993:88) 

tabhit rr >

Pada bagian metode analisis data ini ada tiga hal pokok yaitu deskripsi 

data, pengujian persyaratan analisis, analisis data dan pengujian hipotesis. 

1. Deskripsi Data 

 Deskripsi data ini dilakukan dengan suatu tujuan untuk mendapatkan 

gambaran mengenai letak data tersebut, yang meliputi mean, median, modus dan 

simpangan baku. 

Mean diartikan sebagai rata-rata sekumpulan data, yang dirumuskan: 

f
xf

x ii

Σ
Σ

=   (Nana Sudjana,1989) 

Dimana : x  = mean 

  = frekuensi ke-I if

 x i  = titik tengah kelas ke = i 
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Simpangan baku, diartikan sebagai harga deviasi yang juga 

memperhitungkan deviasi setiap data terhadap meannya dan 

dirumuskan:  

( )

N
N
xx

SD

2
2 Σ
−Σ

=  (Suharsini Arikunto, 1989) 

Dimana : SD = simpangan baku 

 x   = skor tes 

 N  = banyaknya peserta tes  

1. Pengujian Persyaratan Analisis 

Ada persyaratan analisis yang harus dipenuhi, yaitu uji kelinieran dan 

keberartian regresi. 

a). Uji kelinieran dan keberartian regresi multiple 

Uji linieritas data dimaksudkan untuk mengetahui apakah data 

masing-masing variabel bebas sebagai predictor mempunyai  

hubungan yang linear atau tidak dengan variabel terikat. Pengujian 

kelineran menggunakan uji F. Kaidah yang digunakan adalah jika 

F  maka hubungan antar variabel bebas dengan variabel 

terikat mempunyai hubungan yang linear atau sebaliknya. Jika 

F                                                    maka hubungan variabel 

bebas dengan variabel terikat mempunyai hubungan yang tidak linier. 

Dengan berdasarkan variabel bebas (X), dan variabel terikat (Y), maka 

dapat dibuat garis linear dengan persamaan sebagai berikut : 

tabelhit F<

tabelhit F>

 ( )( ) ( )( )
( ) ( )22

2

1 XXn
YXXY

Σ−Σ
ΣΣ−Σ

=β  
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 ( )( )
( )222 XXn

YXXYn
Σ−Σ

ΣΣ−Σ
=β  (Sudjana, 1989) 

 

Selanjutnya untuk menguji kelinieran dan keberartian regresi 

digunakan tabel ANOVA, dan apabila : 

   F = tabel
sts

reg F
S
S

>2

2

 , maka regresi berarti. 

   F = tabel
G

TC F
S
S

<2

2

 , maka regresi linier. 

        3. Pengujian Hipotesis 

            Untuk menguji keberartian koefisien regresi (r) digunakan uji t, yaitu: 

  t = 
21
2

r

nr

−

−  (Nana Sudjana, 1992:62) 

Apabila dikorelasikan dengan tabel student dengan derajat kebebasan n-2 

didapat: 

  Bila  , Ho ditolak tabelhitung tt ≥

Adapun hipotesis yang diuji sebagai berikut: 

Ho : r  dan H1  : r > 0 0≤

Menurut Nurgiantoro (2001;108) penafsiran terhadap besar kecilnya 

koefisien korelasi dapat dengan mendasarkan diri pada ketentuan berikut : 

- koefisien 0,800 sampai 1,00  = sangat tinggi 

- koefisien 0,600 sampai 0,799 = tinggi 

- koefisien 0,400 sampai 0,599 = cukup 

- koefisien 0,200 sampai 0,399 = rendah 
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- koefisien 0,00   sampai 0,199 = sangat rendah 

           Dimana : 

Ho : tidak ada korelasi yang positif dan signifikan antara minat dan 

teman sebaya dalam belajar bahasa terhadap prestasi belajar 

bahasa siswa 

H1  : ada korelasi yang positif dan signifikan antara minat dan teman 

sebaya dalam belajar bahasa terhadap prestasi belajar bahasa 

siswa 

Untuk menghitung besarnya variabel (X) secara sendiri-sendiri terhadap 

variabel terikat (Y) didapat dari besarnya keofisien determinasi (r . )2

Sedangkan untuk menguji hipotesis pada tahap ketiga  digunakan analisis 

korelasi dan regresi ganda. Menurut Sudjana (1992:105) persamaan umum garis 

regresi dengan dua variabel dinyatakan dengan rumus: Y = a1x1+a2x2       

Keterangan: a= konstanta 

            X1  = koefisien korelasi untuk X 1  

               X2= koefisien korelasi untuk X  2

    

Untuk mengetahui kadar hubungan antara dua variabel bebas 

dengan satu variabel terikat digunakan koefisien korelasi ganda (R) 

dengan rumus: R = 
)(
)(

TDJK
regJK  

Keterangan: JK(reg) : jumlah kuadrat regresi 

                  JK(TD) : jumlah kuadrat total dikorelasi 
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Untuk menguji keberatian koefisien korelasi ganda (R)  

 F = 
kR

knR
)1(

)1(
2

2

−
−−  (Sudjana, 1992:108) 

Jika F > F tabel  maka Ho ditolak sedangkan jika F  F tabel  maka 

Ho diterima. Untuk mengetahui besarnya variabel bebas (X) secara 

bersama-sama terhadap variabel terikat (Y) dapat dilihat dari besarnya 

koefisien determinasi (R  

hitung hitung ≤

)2
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 BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

4.1    DESKRIPSI DATA 

4.1.1 Deskripsi Data Prestasi Belajar Bahasa Indonesia 

Data nilai atau prestasi belajar bahasa Indonesia yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh dari nilai pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas VIII (A) dan 

VIII (D) SMP N 1 Wedi, semester I tahun ajaran 2006-2007 yang dilaksanakan pada 

tanggal 4 januari 2007. Adapun data nilai yang digunakan dalam menentukan prestasi 

tersebut mencakup 3 keterampilan yaitu membaca, menulis dan apresiasi seni. Dari 

masing-masing hasil penilaian tersebut kemudian dilakukan penghitungan rata-

ratanya, untuk mendapatkan prestasi nilai bahasa masing-masing siswanya (seperti 

tabel dibawah). Prestasi belajar bahasa Indonesia yang dikumpulkan, diketahui nilai 

rata-rata tertinggi dari 80 siswa adalah 86,33 dan nilai rata-rata terendah 52,66.  

Secara keseluruhan nilai atau prestasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas VIII 

(A) dan VIII (D) SMPN I Wedi tahun ajaran 2006-2007 adalah sebagai berikut: 

         Tabel 8 

                    Nilai Prestasi Belajar Bahasa Indonesia kelas IIA dan IID 

No. 

absen Nama Siswa 

Rata-rata nilai 

Bahasa Indonesia 

Kategori  

  

1 Agatha rizka P 80.66  * B 

2 Aghata titis P 83  * A 

3 Agil santoso 77.66  * B 
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4 Agung riyadi 71.66 C 

5 Agus yunanto 71.66 C 

6 Agustina dwi A 80.66  * B 

7 Aji Nugroho 82  * B 

8 April wulandini 77.33  * B 

9 Ayang Arda 68.33 D 

10 Brian Resa A 64 D 

11 Chandra kirana 64 D 

12 Defi Wahyuni 69.66 D 

13 Desi Wulandary 70 D 

14 Desy Indra M 74.33  * C 

15 Dita Camelia U 66.33 D 

16 Elin Yudina N.H. 66.33 D 

17 Endah Puji L 72 C 

18 Fadilah Ahmad 72 C 

19 Fandy Arif B 67.66 D 

20 Fx Aditya Bahar G 70.66 C 

21 Isnaini muthmaina 80.66  * B 

22 Kuncoro S 59.66 E 

23 Lidwina Shella P 86.33  * A 

24 Marfuah fitrianing 65 D 

25 M. Wafa'almasih 67.66 D 

26 Nandang Mushab 65.33 D 

27 Nikmah K 80.66  * B 

28 Nisa Nur N 83  * A 

29 Putri Yuni L 65.33 D 

30 Rini Dayastri 80.66  * B 
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31 Riska Apriliani 74 C 

32 Risky Afia W 78.33  * B 

33 Romadhon Prianto 66.33 D 

34 Sunardi 73 C 

35 Wahyu Herlambang 75.33  * C 

36 Wahyu Widyanto 75  * C 

37 Wajar Tri W 70.66 C 

38 Winda Dwi A 73 C 

39 Yeni Rahmawati 75.33  * C 

40 Yulia Rizky R 80  * B 

1 Agung Triyanto 71 C 

2 Agus Purwanto 75.66  * C 

3 Andi Nugroho 76.66  * B 

4 Andi wisnanto 71 C 

5 Anggih Ayu E 75.66  * C 

6 Annisa Rochma 80.33  * B 

7 Ardli Romansya 75.66  * C 

8 Arif Nugroho T.U 75.33  * C 

9 Atika Cahya R 77.66  * B 

10 Ayu Sulasti 71.33 C 

11 Bagus Handoyo 65.66 D 

12 Bambang Hernowo 74.33  * C 

13 Dede Royang A 75.66  * C 

14 Dewi Larashati 78  * B 

15 Dhoni Budiyanto 69 D 

16 Dian Agus S 81  * B 

17alpha Edo kurniawan 0   
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18 Erlin Arlita 77.6  * B 

19 Galih sudarsono 67.66 D 

20 Gilang Pradana 69 D 

21 Indra setiawan 52.66 min E 

22 Irsan Setyawan 52.66 E 

23 Mawan Aridho 73.66  * C 

24 Miftakul kasanah 78  * B 

25 Novita Istiqomah 75.66  * C 

26 Nurul kasanah 85.33  * A 

27 Oki febri L 86.66  * max A 

28 Rahma Asih 76.66  * B 

29 Ratih 73.33 C 

30 Roma dani H 74.33  * C 

31 Sahrulil w 79  * B 

32 Saras Febriani 76.66  * B 

33 Tri wahyu N 78  * B 

34 Tri Wulandari 76.66  * B 

35 Tutu pusposari 75.33  * C 

36 Wahyu Triono 80  * B 

37 alpha Wahyu Ningsi 0   

38 Wiwin Setiowati 78.66  * B 

39 Yunita Risa S 80  * B 

40 Merinda Febrilian 73.33 C 

Keterangan:  

( * ) menunjukan kemampuan diatas rata-rata 

 Merah menunjukan siswa tidak terdata (abstein) 

Biru menunjukkan siswa yang rata-ratanya tertinggi (maksimal) 

Hijau menunjukkan siswa yang rata-ratanya terendah (minimal)  

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

 

43
 

 
 

Kemudian untuk mendeskripsikan data nilai rata-rata dalam bentuk mentah 

tersebut ke dalam prestasi siswa berkategori pada pembelajaran bahasa Indonesia, 

keseluruhan nilai - nilai  tersebut diubah dahulu dalam skala lima metode PAN. 

Metode PAN bertujuan untuk  mendeskripsikan variasi nilai tersebut kedalam bentuk 

prestasi berkategori (A, B, C, D dan E), sehingga didapatkan gambaran umum 

presentase siswa berprestasi. Dalam hal ini akan diketahui berapa siswa yang 

dianggap mempunyai prestasi dalam belajar bahasa Indonesia, dari keseluruhan siswa 

yang terdata. Besar kecilnya nilai presentase siswa yang mempunyai prestasi bahasa 

Indonesia tersebut, nantinya akan digunakan dalam menentukan suatu saran perlu 

atau tidaknya ditingkatkan prestasi bahasa di SMPN 1 Wedi tersebut dengan 

memperhatikan faktor pemicu aspek minat siswa serta pemicu aspek pengaruh teman 

melalui fasilitator (sosialisasi guru penyaji materi bahasa Indonesia). 

Untuk melakukan pengubahan data mentah kedalam bentuk jadi tersebut 

dilakukan analisa statistik frekuensi distribusi bergolong seperti berikut: 

I  (interval)  =
kelas

anjaraksebar  

= 
7

1)5286( +−  

= 5 
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Tabel 9  

Frekuensi Distribusi Bergolong 

 

No Kelas 

interval 

Titik 

tengah 

(F) d Fd Fd2 

1 82 - 86 84 6 +3 +18 54 

2 77 – 81 79 21 +2 +42 84 

3 72 – 76 74 25 +1 +25 25 

4 67 – 71 69 15 0 0 0 

5 62 – 66 64 9 -1 -9 9 

6 57 – 61 59 1 -2 -2 4 

7 52 – 56 54 1 -3 -1 3 

Total 
78 0 

∑fd = 

73 ∑ fd² = 173 

 

X  = X d + I (
N

fd∑ ) 

= 69 + 5 (
78
71 ) 

= 73.55  

S  =  i
22

⎟
⎟
⎠

⎞
⎜
⎜
⎝

⎛
− ∑∑

N
fd

N
fd

 

   = 5 
2

78
71

78
173

⎟
⎠
⎞

⎜
⎝
⎛−  

   = 5 828.021.2 −  

   = 5.87 
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 Tabel 10 

                                                          Skala Lima 

 
skala 

lima skala angka skala lima   % 

  

1.5 

  

0.5 

  

-1.5 

  

-0.5 

  

  

X + 1.5S ---- 73,55 + (1,5x5.87)= 82.35 

  

X + 0.5S ---- 73,55 + (0.5x5.87)= 76.48 

  

X - 0.5S ---- 73,55 - (0.5x5.87)= 70.61 

  

X - 1.5S ---- 73,55 + (1,5x5.87)= 64.75 

  

A = sangat baik 

  

B = baik 

  

C = cukup 

  

D = kurang 

  

E = sangat buruk 

 6.41% 

  

32.05% 

  

 35.9% 

  

 21.79%

  

3.84 %  

 

Dari hasil perhitungan statistik ini didapatkan nilai rata-rata prestasi bahasa 

Indonesia (X) siswa bernilai 73.55 dengan simpangan baku 5.87. Mengacu pada 

angka statistik ini maka didapatkan juga presentase prestasi bahasa Indonesia 

berdasarkan nilai skala lima yaitu : 

 6.41% dari keseluruhan siswa mempunyai prestasi bahasa Indonesia 

berkategori sangat baik (A) 

 32.05% dari keseluruhan siswa mempunyai prestasi bahasa Indonesia 

berkategori baik (B). 

 35% dari keseluruhan siswa mempunyai prestasi bahasa Indonesia 

berkategori cukup (C). 

 21.79% dari keseluruhan siswa mempunyai prestasi bahasa Indonesia 

berkategori kurang, serta 

 3.84% dari keseluruhan siswa mempunyai prestasi bahasa Indonesia 

berkategori sangat buruk. 
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4.1.2 Deskripsi Data Hasil Angket Minat Siswa Belajar Bahasa Indonesia 

Berikut ini disajikan hasil dari penyebaran kuisioner yang dilakukan di kelas 

VIII (A) dan VIII (D) SMPN 1 Wedi. Deskripsi data ini berupa penjumlahan skor 

yang diperoleh oleh siswa yang dijadikan sample penelitian. Penjumlahan skor ini 

dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar hubungan minat siswa terhadap mata 

pelajaran bahasa Indonesia, dengan berupa pernyataan setuju (S), sangat setuju (SS), 

tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS) terhadap 30 pertanyaan yang dianggap 

memenuhi kategori menunjukan pengaruh minat bahasa Indonesia. Keseluruhan 

pertanyaan terbagi lagi menjadi dua kategori pertanyaan yaitu kategori favorable dan 

unfavorable, dimana masing-masing jawaban kategori tersebut diberi bobot skor 

jawaban yang berlainan. Pada kategori pertanyaan favorable bernilai 4 apabila 

menjawab sangat setuju, nilai 3 pada item setuju, nilai 2 untuk tidak setuju dan nilai 1 

jika sangat tidak setuju serta sebaliknya pada penilaian kategori pertanyaan 

unfavorable. Pembagian kedua kategori pertanyaan tersebut bertujuan agar 

keseluruhan bentuk pertanyaan mencakup 6 aspek karakteristik minat seperti yang 

dipaparkan pada bab instrumen (hal 26), dalam hal ini pendekatan pernyataan yang 

menunjukan besarnya minat dapat ditelusuri dari pernyataan pasif dan negatif 

(disebut favorable dan unfavorable). Dari keseluruhan siswa berjumlah 80 di SMPN1 

Wedi, dua siswa diantaranya tidak hadir (alpha) serta tidak mengisi kuisioner 

dianggap abstein dengan skor pernyataan 0 (nol). Berikut disajikan tabel total skor 

menunjukan minat, sedangkan model peritungan pembobotannya disajikan praktis 

pada tabel lampiran.  
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Tabel 11 

                                                  Total Skor Minat 

FAVORABLE UNFAVORABLE TOTAL 
no ss s ts sts ss s ts sts TOTAL SKOR 
1 1 10 5 1 0 2 5 6 30 88 

2 7 8 1 1 0 2 4 7 30 99 

3 3 13 0 1 0 1 3 9 30 99 

4 0 9 7 1 0 3 8 2 30 80 

5 1 4 12 0 0 5 8 0 30 74 

6 2 14 0 1 0 1 9 3 30 92 

7 1 6 9 1 0 4 9 0 30 76 

8 7 8 1 1 0 1 3 9 30 102 

9 7 8 1 1 0 0 8 5 30 99 

10 1 10 5 1 0 2 10 1 30 83 

11 7 8 1 1 0 2 5 6 30 98 

12 10 4 1 2 0 2 3 8 30 101 

13 8 8 0 1 0 0 6 7 30 103 

14 7 9 0 1 0 1 3 9 30 103 

15 0 16 0 1 0 2 9 2 30 88 

16 2 5 8 2 0 5 8 0 30 75 

17 7 9 0 1 0 1 2 10 30 104 

18 0 6 11 0 0 8 5 0 30 71 

19 9 6 1 1 0 3 3 7 30 100 

20 1 6 10 0 1 5 7 0 30 74 

21 4 9 3 1 0 1 12 0 30 88 

22 9 7 0 1 1 1 2 9 30 103 

23 3 6 7 1 0 3 7 3 30 84 

24 1 4 12 0 0 4 9 0 30 75 

25 1 9 7 0 0 4 9 0 30 80 

26 1 6 9 1 0 4 9 0 30 76 

27 1 10 5 1 0 1 12 0 30 83 

28 0 10 6 1 0 1 12 0 30 81 
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29 10 6 0 1 0 1 4 8 30 105 

30 2 9 6 0 0 1 10 2 30 87 

31 1 10 4 2 0 0 5 8 30 91 

32 4 11 1 1 0 1 6 6 30 96 

33 1 8 7 1 0 8 5 0 30 74 

34 10 6 0 1 1 1 3 8 30 103 

35 5 6 5 1 4 4 3 2 30 78 

36 6 9 1 1 0 0 5 8 30 101 

37 0 7 10 0 0 4 9 0 30 76 

38 2 6 8 2 0 3 5 4 30 81 

39 7 5 1 4 0 2 4 7 30 93 

40 5 11 0 1 0 1 8 4 30 96 

1 2 13 2 0 1 1 10 1 30 88 

2 3 10 3 1 0 1 5 7 30 94 

3 4 12 0 1 0 2 9 2 30 92 

4 2 14 0 1 0 1 11 1 30 90 

5 2 9 4 2 4 6 0 3 30 73 

6 4 9 3 1 0 1 2 10 30 98 

7 0 8 7 2 0 5 4 4 30 78 

8 2 10 4 1 0 1 9 3 30 88 

9 6 10 1 0 0 1 6 6 30 100 

10 5 6 5 1 0 0 7 6 30 94 

11 0 4 11 2 3 3 7 0 30 66 

12 3 12 1 1 0 2 8 3 30 91 

13 5 11 0 1 1 0 8 4 30 95 

14 8 8 0 1 0 2 7 4 30 98 

15 11 5 0 1 0 1 7 5 30 103 

16 10 6 0 1 0 0 2 11 30 109 

17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

18 2 14 0 1 0 0 8 5 30 95 

19 4 12 0 1 1 0 5 7 30 97 

20 2 9 5 1 0 1 9 3 30 87 

21 5 11 1 0 0 0 6 7 30 101 
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22 7 9 0 1 0 1 3 9 30 103 

23 8 7 1 1 0 0 8 5 30 100 

24 1 8 7 1 1 6 0 6 30 80 

25 2 10 5 0 0 0 9 4 30 91 

26 0 15 1 1 0 1 2 10 30 96 

27 2 10 4 1 0 1 10 2 30 87 

28 3 10 3 1 0 0 10 3 30 91 

29 4 12 0 1 0 12 0 1 30 81 

30 3 12 1 1 0 1 4 8 30 97 

31 4 12 0 1 0 12 0 1 30 81 

32 1 13 3 0 0 1 11 1 30 88 

33 7 7 2 1 6 3 1 3 30 81 

34 6 9 2 0 0 1 0 12 30 105 

35 7 6 2 2 8 2 0 3 30 76 

36 4 12 0 1 0 1 8 4 30 95 

37 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

38 6 9 1 1 0 0 3 10 30 103 

39 4 9 3 1 0 0 10 3 30 92 

40 1 13 2 1 0 0 11 2 30 89 

Total 304 698 249 76 32 165 477 339 2340 7033 

 

 Hasil dari tabel pengambilan sample angket minat  diatas, secara praktis 

diinformasikan pada diagram “lingkaran” dibawah, berupa perbandingan presentase 

masing-masing item jawaban dengan tujuan yaitu secara praktis dapat 

menggambarkan arah dominasi item jawaban dari keseluruhan jawaban siswa 

(diagram minat). Kemudian dari tabel tersebut juga dapat ditelusuri presentase 

menunjukan minat keseluruhan siswa seperti ditunjukkan diagram 5.1 (diagram 

bernilai) dengan asumsi skor bernilai 4 dan 3 dianggap lebih menunjukan minat 
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siswa/ didukung minat, daripada skor 3 dan 2, menurut kategori masing-masing 

pertanyaannya (lebih dipaparkan dalam bab penyusunan instrumen). 

                                                        Diagram 5.1 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
                                                   Diagram 5.2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

  

 

DIAGRAM BERNILAI 4&3 vs 2&1
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DIAGRAM PIE ANGKET MINAT
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Berdasarkan diagram di atas dapat di analisis bahwa siswa yang mempunyai 

minat tinggi belajar bahasa Indonesia dalam presentasi adalah 78% dan siswa yang 

kurang berminat belajar bahasa Indonesia adalah 22%. Dari hasil tabel angket 

pengaruh minat siswa terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia diperoleh skor 

tertinggi 109, dan skor terendah 66, dengan demikian prestasi belajar bahasa 

Indonesia sangat tinggi dipengaruhi oleh minat belajarnya. 

4.1.3 Deskripsi Data Hasil Angket Pengaruh Teman Sebaya Dalam Belajar 

Bahasa Indonesia 

Deskripsi data ini berupa penjumlahan skor yang diperoleh oleh siswa yang 

dijadikan sampel penelitian. Penjumlahan skor ini dimaksudkan untuk mengetahui 

seberapa besar hubungan pengaruh teman sebaya terhadap mata pelajaran bahasa 

Indonesia, dengan berupa pernyataan setuju (S), sangat setuju (SS), tidak setuju (TS) 

dan sangat tidak setuju (STS) terhadap 30 pertanyaan yang dianggap memenuhi 

kategori menunjukan pengaruh teman sebaya. Dari keseluruhan siswa berjumlah 80 

di SMPN 1 Wedi, 2 siswa diantaranya tidak hadir (alpha) serta tidak mengisi 

kuisioner dianggap abstein dengan skor pernyataan 0 (nol). 

Tabel 12 

                                 Penjumlahan Skor Pengaruh Teman Sebaya 

FAVORABLE UNFAVORABLE 

no ss s ts sts ss s ts sts TOTAL 

TOTAL 
SKOR 

ANGKET
1 0 18 6 1 0 0 1 4 30 86

2 1 20 4 0 0 0 3 2 30 89
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3 0 17 7 1 0 0 2 3 30 84

4 0 15 10 0 0 2 2 1 30 79

5 0 12 13 0 0 1 3 1 30 77

6 0 19 6 0 0 0 5 0 30 84

7 0 15 10 0 0 2 3 0 30 78

8 6 11 7 1 0 0 0 5 30 92

9 9 12 3 1 0 0 2 3 30 97

10 2 13 10 0 0 0 5 0 30 82

11 4 14 7 0 0 0 2 3 30 90

12 17 6 2 0 0 0 0 5 30 110

13 6 13 5 1 0 0 3 2 30 91

14 6 13 5 1 0 0 3 2 30 91

15 0 20 5 0 0 0 5 0 30 85

16 6 12 5 2 0 1 2 2 30 88

17 7 9 7 2 0 0 0 5 30 91

18 0 13 11 1 0 2 3 0 30 75

19 13 9 1 2 0 0 1 4 30 102

20 0 18 7 0 0 2 3 0 30 81

21 5 15 5 0 0 0 4 1 30 91

22 17 4 0 4 0 0 0 5 30 104

23 1 18 5 1 0 1 2 2 30 85

24 2 16 7 0 0 1 4 0 30 84

25 1 13 11 0 0 1 4 0 30 79

26 0 15 10 0 0 2 3 0 30 78

27 0 17 8 0 0 0 5 0 30 82

28 0 18 7 0 0 0 5 0 30 83

29 13 10 0 2 1 1 2 1 30 97

30 2 15 8 0 0 0 5 0 30 84

31 2 11 6 6 0 0 1 4 30 78

32 1 19 4 1 0 0 3 2 30 87

33 3 13 9 0 0 2 3 0 30 82

34 12 4 3 6 0 0 0 5 30 92

35 6 11 6 2 2 0 3 0 30 82
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36 9 8 4 4 1 0 1 3 30 88

37 0 14 11 0 0 1 4 0 30 78

38 0 12 13 0 0 4 1 0 30 73

39 18 5 2 0 0 0 0 5 30 111

40 6 11 8 0 0 0 3 2 30 90

1 11 6 5 3 0 0 2 3 30 93

2 6 13 4 2 0 0 1 4 30 92

3 3 20 2 0 0 0 4 1 30 92

4 0 19 6 0 0 0 5 0 30 84

5 4 10 8 3 2 0 0 3 30 79

6 8 11 4 2 0 0 0 5 30 95

7 10 8 4 3 0 0 3 2 30 92

8 4 15 6 0 0 0 2 3 30 91

9 11 13 0 1 0 0 2 3 30 102

10 7 6 9 3 0 0 4 1 30 83

11 8 14 2 1 0 0 2 3 30 97

12 7 14 3 1 0 0 4 1 30 93

13 5 14 5 1 0 0 2 3 30 91

14 2 16 6 1 0 0 3 2 30 86

15 16 5 1 3 0 0 0 5 30 104

16 6 14 5 0 0 0 2 3 30 94

17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

18 5 7 11 2 0 0 4 1 30 81

19 7 10 7 1 0 0 2 3 30 91

20 6 9 6 4 0 0 3 2 30 84

21 5 13 5 2 0 0 2 3 30 89

22 7 16 2 0 0 0 0 5 30 100

23 6 13 4 2 0 0 2 3 30 91

24 11 3 5 6 1 1 0 3 30 84

25 2 14 9 0 0 1 4 0 30 82

26 1 17 7 0 0 0 5 0 30 84

27 0 16 9 0 0 0 4 1 30 82

28 0 19 6 0 0 0 3 2 30 86
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29 7 13 5 0 0 0 1 4 30 96

30 4 15 6 0 0 0 2 3 30 91

31 7 13 5 0 0 0 1 4 30 96

32 3 19 3 0 0 0 2 3 30 93

33 11 5 3 6 1 1 0 3 30 86

34 12 9 3 1 0 0 0 5 30 102

35 13 3 0 9 2 0 0 3 30 84

36 0 20 5 0 0 0 5 0 30 85

37 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

38 10 8 6 1 0 0 0 5 30 97

39 0 17 8 0 0 0 4 1 30 83

40 4 10 10 1 0 0 2 3 30 85

  404 995 453 98 10 26 183 171 2340 6900

 
Diagram 5.3 
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Berdasarkan diagram di atas dapat di analisis bahwa siswa yang di pengaruhi 

teman sebaya dalam belajar bahasa Indonesia dalam presentasi adalah 75% dan siswa 

yang tidak di pengaruhi teman sebaya dalam belajar bahasa Indonesia adalah 25%. 

Dari hasil tabel angket pengaruh minat siswa terhadap prestasi belajar bahasa 

Indonesia diperoleh skor tertinggi 111, dan skor terendah 73, dengan demikian 

prestasi belajar bahasa Indonesia sangat tinggi dipengaruhi oleh teman sebaya. 

4.2 PENGUJIAN HIPOTESIS 

Berdasarkan data yang didapat akan dianalisa hubungan variabel antara minat 

siswa terhadap prestasi bahasa Indonesia, pengaruh teman sebaya terhadap prestasi 

bahasa Indonesia serta hubungan ketiga variabel yaitu minat siswa dengan pengaruh 

teman sebaya terhadap prestasi bahasa Indonesia. 

 

 

DIAGRAM PTS BERNILAI 4&3 VS 2&1

75%

25%

Kategori menunjukan
didukung teman

kategori menunjukan
tidak didukung teman
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4.2.1 Hubungan Minat Siswa Terhadap Prestasi Bahasa Indonesia 

Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan teknik korelasi produk moment 

dari Pearson dalam Sujana (1989) dengan rumus : 

rx1y =
∑ ∑ ∑ ∑

∑ ∑ ∑
−−

−
2222 )(}{)1(1{

))(1(1

YYnXXn

YXYXn
 

keterangan : 

r x1y  = Koefisien relasi antara minat siswa dengan prestasi bahasa Indonesia 

X1 = Jumlah skor  minat siswa (variabel bebas 1) 

Y = nilai / prestasi belajar bahasa indonesia 

N = Jumlah sample (jumlah siswa) 

No.absen X1 y (X1)² (Y)² X1*Y 

1 88 80.66 7744 6506.036 7098.08 

2 99 83 9801 6889 8217 

3 99 77.66 9801 6031.076 7688.34 

4 80 71.66 6400 5135.156 5732.8 

5 74 71.66 5476 5135.156 5302.84 

6 92 80.66 8464 6506.036 7420.72 

7 76 82 5776 6724 6232 

8 102 77.33 10404 5979.929 7887.66 

9 99 68.33 9801 4668.989 6764.67 

10 83 64 6889 4096 5312 

11 98 64 9604 4096 6272 

12 101 69.66 10201 4852.516 7035.66 

13 103 70 10609 4900 7210 

14 103 74.33 10609 5524.949 7655.99 

15 88 66.33 7744 4399.669 5837.04 

16 75 66.33 5625 4399.669 4974.75 
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17 104 72 10816 5184 7488 

18 71 72 5041 5184 5112 

19 100 67.66 10000 4577.876 6766 

20 74 70.66 5476 4992.836 5228.84 

21 88 80.66 7744 6506.036 7098.08 

22 103 59.66 10609 3559.316 6144.98 

23 84 86.33 7056 7452.869 7251.72 

24 75 65 5625 4225 4875 

25 80 67.66 6400 4577.876 5412.8 

26 76 65.33 5776 4268.009 4965.08 

27 83 80.66 6889 6506.036 6694.78 

28 81 83 6561 6889 6723 

29 105 65.33 11025 4268.009 6859.65 

30 87 80.66 7569 6506.036 7017.42 

31 91 74 8281 5476 6734 

32 96 78.33 9216 6135.589 7519.68 

33 74 66.33 5476 4399.669 4908.42 

34 103 73 10609 5329 7519 

35 78 75.33 6084 5674.609 5875.74 

36 101 75 10201 5625 7575 

37 76 70.66 5776 4992.836 5370.16 

38 81 73 6561 5329 5913 

39 93 75.33 8649 5674.609 7005.69 

40 96 80 9216 6400 7680 

1 88 71 7744 5041 6248 

2 94 75.66 8836 5724.436 7112.04 

3 92 76.66 8464 5876.756 7052.72 

4 90 71 8100 5041 6390 

5 73 75.66 5329 5724.436 5523.18 

6 98 80.33 9604 6452.909 7872.34 

7 78 75.66 6084 5724.436 5901.48 

8 88 75.33 7744 5674.609 6629.04 

9 100 77.66 10000 6031.076 7766 
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10 94 71.33 8836 5087.969 6705.02 

11 95 65.66 9025 4311.236 6237.7 

12 91 74.33 8281 5524.949 6764.03 

13 95 75.66 9025 5724.436 7187.7 

14 98 78 9604 6084 7644 

15 109 69 11881 4761 7521 

16 103 81 10609 6561 8343 

17alpha 0 0 0 0 0 
18 66 77.6 4356 6021.76 5121.6 

19 97 67.66 9409 4577.876 6563.02 

20 87 69 7569 4761 6003 

21 101 52.66 10201 2773.076 5318.66 

22 103 81.33 10609 6614.569 8376.99 

23 100 73.66 10000 5425.796 7366 

24 80 78 6400 6084 6240 

25 91 75.66 8281 5724.436 6885.06 

26 96 85.33 9216 7281.209 8191.68 

27 87 86.66 7569 7509.956 7539.42 

28 91 76.66 8281 5876.756 6976.06 

29 81 73.33 6561 5377.289 5939.73 

30 97 74.33 9409 5524.949 7210.01 

31 81 79 6561 6241 6399 

32 88 76.66 7744 5876.756 6746.08 

33 81 78 6561 6084 6318 

34 105 76.66 11025 5876.756 8049.3 

35 76 75.33 5776 5674.609 5725.08 

36 95 80 9025 6400 7600 

37alpha 0 0 0 0 0 
38 103 78.66 10609 6187.396 8101.98 

39 92 80 8464 6400 7360 

40 89 73.33 7921 5377.289 6526.37 

  

∑X1 = 

7033 

∑Y = 

5788.66 

∑ (X1)² = 

642317 

∑(Y)² = 

432593.1

∑X1*Y = 

521833.9 
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Setelah masing masing angka variable dalam rumus didapat, maka dapat 

dihitung sebagai berikut : 

r  =  
∑ ∑ ∑ ∑

∑ ∑ ∑
−−

−
2222 )(}{)1(1{

))(1(1

YYnXXn

YXYXn
 

  =
22 (578866)-8)432593.103(80}{(7033)-(642317)80{

8.66)(7033)(578-521833.88)(80  

  =
}33508584.6-34607448.3}{49463089-51385360{

840711645.7-41746710.4  

                         =
08)(1098863.7 x (1922271)

1035064.62  

  = 
1048.27 x 1386.46

62.1035064  

  =
41453384.42

1035064.62  

  = 0.712175391 
 

Angka koefisien korelasi yang (rx1y) sebesar 0.712175391, nilai ini 

menunjukan kesahihan berkategori tinggi menurut (Nurgiantoro,2001:108). Dalam 

hal ini koefisien korelasi melebihi taraf signifikansi 5% (bernilai 0.220), artinya 

terdapat korelasi yang sempurna. Kemudian crosschek dengan dilakukan uji t untuk 

mengetahui hubungan minat siswa dengan prestasi bahasa Indonesia dapat dinyatakan 

signifikan atau tidak. Dengan rumus : 
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 t = 
21
2

r
nr
−

−  

 keterangan : 

 r = koefisien korelasi X1 dan Y 

 n = jumlah sample (Jumlah siswa). 

Dalam pengujian ini digunakan taraf signifikan sebesar 5%. Jika t hitung
  lebih 

besar dari t tabel  maka Ho ditolak, berarti ada hubungan positif antara minat siswa 

dengan prestasi bahasa indonesia  sedangkan jika t hitung lebih kecil dari t tabel maka Ho 

diterima, berarti tidak ada hubungan antara minat siswa dengan prestasi bahasa 

Indonesia. 

 Uji t 

 t = 
21
2

r
nr
−

−  

 = 
2712175391.01

280712175391.0
−

−x  

 = 
5072.01

83.8712175391.0
−

x  

 =
70199.0
2885.6  

 =  8.9581 

 Berdasarkan perhitungan, diperoleh hasil uji signifikan dengan uji t hitung 

sebesar 8.9581 dengan demikian hubungan tersebut adalah signifikan karena jika 

dibandingkan  
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t hitung > t tabel (bernilai 2,000). Jadi, ada hubungan positif secara signifikan antara 

minat siswa dengan prestasi bahasa Indonesia. 

4.2.2 Hubungan Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Prestasi Belajar Bahasa 

Indonesia 

Untuk menguji hipotesis kedua, masih digunakan rumus yang sama seperti 

hipotesis pertama.  

Tabel 13 

                                                Skor Teman Sebaya 

No.absen X2 y (X2)² (Y)² X2*Y 

1 86 80.66 7396 6506.0356 6936.76 

2 89 83 7921 6889 7387 

3 84 77.66 7056 6031.0756 6523.44 

4 79 71.66 6241 5135.1556 5661.14 

5 77 71.66 5929 5135.1556 5517.82 

6 84 80.66 7056 6506.0356 6775.44 

7 78 82 6084 6724 6396 

8 92 77.33 8464 5979.9289 7114.36 

9 97 68.33 9409 4668.9889 6628.01 

10 82 64 6724 4096 5248 

11 90 64 8100 4096 5760 

12 110 69.66 12100 4852.5156 7662.6 

13 91 70 8281 4900 6370 

14 91 74.33 8281 5524.9489 6764.03 

15 85 66.33 7225 4399.6689 5638.05 

16 88 66.33 7744 4399.6689 5837.04 

17 91 72 8281 5184 6552 

18 75 72 5625 5184 5400 

19 102 67.66 10404 4577.8756 6901.32 
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20 81 70.66 6561 4992.8356 5723.46 

21 91 80.66 8281 6506.0356 7340.06 

22 104 59.66 10816 3559.3156 6204.64 

23 85 86.33 7225 7452.8689 7338.05 

24 84 65 7056 4225 5460 

25 79 67.66 6241 4577.8756 5345.14 

26 78 65.33 6084 4268.0089 5095.74 

27 82 80.66 6724 6506.0356 6614.12 

28 83 83 6889 6889 6889 

29 97 65.33 9409 4268.0089 6337.01 

30 84 80.66 7056 6506.0356 6775.44 

31 78 74 6084 5476 5772 

32 87 78.33 7569 6135.5889 6814.71 

33 82 66.33 6724 4399.6689 5439.06 

34 92 73 8464 5329 6716 

35 82 75.33 6724 5674.6089 6177.06 

36 88 75 7744 5625 6600 

37 78 70.66 6084 4992.8356 5511.48 

38 73 73 5329 5329 5329 

39 111 75.33 12321 5674.6089 8361.63 

40 90 80 8100 6400 7200 

1 93 71 8649 5041 6603 

2 92 75.66 8464 5724.4356 6960.72 

3 92 76.66 8464 5876.7556 7052.72 

4 84 71 7056 5041 5964 

5 79 75.66 6241 5724.4356 5977.14 

6 95 80.33 9025 6452.9089 7631.35 

7 92 75.66 8464 5724.4356 6960.72 

8 91 75.33 8281 5674.6089 6855.03 

9 102 77.66 10404 6031.0756 7921.32 

10 83 71.33 6889 5087.9689 5920.39 

11 97 65.66 9409 4311.2356 6369.02 

12 93 74.33 8649 5524.9489 6912.69 
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13 91 75.66 8281 5724.4356 6885.06 

14 86 78 7396 6084 6708 

15 104 69 10816 4761 7176 

16 94 81 8836 6561 7614 

17alpha 0 0 0 0 0 
18 81 77.6 6561 6021.76 6285.6 

19 91 67.66 8281 4577.8756 6157.06 

20 84 69 7056 4761 5796 

21 89 52.66 7921 2773.0756 4686.74 

22 100 81.33 10000 6614.5689 8133 

23 91 73.66 8281 5425.7956 6703.06 

24 84 78 7056 6084 6552 

25 82 75.66 6724 5724.4356 6204.12 

26 84 85.33 7056 7281.2089 7167.72 

27 82 86.66 6724 7509.9556 7106.12 

28 86 76.66 7396 5876.7556 6592.76 

29 96 73.33 9216 5377.2889 7039.68 

30 91 74.33 8281 5524.9489 6764.03 

31 96 79 9216 6241 7584 

32 93 76.66 8649 5876.7556 7129.38 

33 86 78 7396 6084 6708 

34 102 76.66 10404 5876.7556 7819.32 

35 84 75.33 7056 5674.6089 6327.72 

36 85 80 7225 6400 6800 

37alpha 0 0 0 0 0 
38 97 78.66 9409 6187.3956 7630.02 

39 83 80 6889 6400 6640 

40 85 73.33 7225 5377.2889 6233.05 

total  
∑ X2 = 
6900 

∑ Y = 
5788.66 

∑ = (X2)² 
615152 

∑ = (Y)² 
432593.1 

∑= X2*Y  
511687.2 
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Setelah angka-angka yang diperlukan dalam rumus diperoleh maka dapat dihitung 

sebagai berikut : 

r  =  
∑ ∑ ∑ ∑

∑ ∑ ∑
−−

−
2222 )(}{)2(2{

))(2(2

YYnXXn

YXYXn
 

 =
22 (578866)-8)432593.103(80}{(6900)-(615152)80{

8.66)(6900)(578-511687.15)(80   

 =
}33508584.6-34607448.3}{47610000-49212160{

39941754-40934972   

 =
08)(1098863.7 x (1922271)

1035064.62  

 = 
1048.27 x 1265.77

993218  

 =
81326868.71

993218  

= 0.748542781 
 

Angka koefisien korelasi yang (rx1y) sebesar 0.748542781, nilai ini 

menunjukan kesahihan berkategori tinggi menurut (Nurgiantoro,2001:108). Dalam 

hal ini koefisien korelasi melebihi taraf signifikansi 5% (bernilai 0.220), artinya 

terdapat korelasi yang sempurna. Kemudian crosschek dengan dilakukan uji t untuk 

mengetahui hubungan minat siswa dengan prestasi bahasa Indonesia dapat dinyatakan 

signifikan atau tidak. 
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 t= 
21
2

r
nr
−

−  

 = 
2748542781.01

280748542781.0
−

−x  

 = 
560.01

83.8748542781.0
−

x  

 =
663325.0
6097.6  

 =  9.9645 

Hasil penghitungan diperoleh t hitung sebesar 9.9645 > dari t tabel sebesar 2,000. 

dengan demikian Ho ditolak sedangkan H1 diterima sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan positif secara signifikan antara pengaruh teman sebaya terhadap 

prestasi bahasa Indonesia. 

4.2.3 Hubungan Antara Minat Siswa dan Teman Sebaya Terhadap Prestasi 

Belajar Bahasa Indonesia 

4.2.3.1 Korelasi Regresi Multiple ( 3 variable) 

Untuk menguji hipotesis ketiga digunakan teknik korelasi dalam regresi multiple 

antara Y dengan X1 dan X2 bersama-sama (Sudjana 1989:167). Untuk mendapatkan 

nilai korelasi multiple yang dinotasikan dengan Ry12 atau disingkat dengan R saja. 

sebelumnya terlebih dahulu kita cari atau hitung variabel-variabel yang digunakan 

dengan menghitung maupun menentukan persamaan linear multiple-nya menurut 

Rumus Sudjana, 1989:167.  
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Tabel 14 

                                               Nilai korelasi 3 Variabel 

X1 X2 Y X1.X2 X1.Y X2.Y (X1)² (X2)² (Y)² 

88 86 80.66 7568 7098.08 6936.76 7744 7396 6506.036

99 89 83 8811 8217 7387 9801 7921 6889 

99 84 77.66 8316 7688.34 6523.44 9801 7056 6031.076

80 79 71.66 6320 5732.8 5661.14 6400 6241 5135.156

74 77 71.66 5698 5302.84 5517.82 5476 5929 5135.156

92 84 80.66 7728 7420.72 6775.44 8464 7056 6506.036

76 78 82 5928 6232 6396 5776 6084 6724 

102 92 77.33 9384 7887.66 7114.36 10404 8464 5979.929

99 97 68.33 9603 6764.67 6628.01 9801 9409 4668.989

83 82 64 6806 5312 5248 6889 6724 4096 

98 90 64 8820 6272 5760 9604 8100 4096 

101 110 69.66 11110 7035.66 7662.6 10201 12100 4852.516

103 91 70 9373 7210 6370 10609 8281 4900 

103 91 74.33 9373 7655.99 6764.03 10609 8281 5524.949

88 85 66.33 7480 5837.04 5638.05 7744 7225 4399.669

75 88 66.33 6600 4974.75 5837.04 5625 7744 4399.669

104 91 72 9464 7488 6552 10816 8281 5184 

71 75 72 5325 5112 5400 5041 5625 5184 

100 102 67.66 10200 6766 6901.32 10000 10404 4577.876

74 81 70.66 5994 5228.84 5723.46 5476 6561 4992.836

88 91 80.66 8008 7098.08 7340.06 7744 8281 6506.036

103 104 59.66 10712 6144.98 6204.64 10609 10816 3559.316

84 85 86.33 7140 7251.72 7338.05 7056 7225 7452.869

75 84 65 6300 4875 5460 5625 7056 4225 

80 79 67.66 6320 5412.8 5345.14 6400 6241 4577.876

76 78 65.33 5928 4965.08 5095.74 5776 6084 4268.009

83 82 80.66 6806 6694.78 6614.12 6889 6724 6506.036

81 83 83 6723 6723 6889 6561 6889 6889 

105 97 65.33 10185 6859.65 6337.01 11025 9409 4268.009
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87 84 80.66 7308 7017.42 6775.44 7569 7056 6506.036

91 78 74 7098 6734 5772 8281 6084 5476 

96 87 78.33 8352 7519.68 6814.71 9216 7569 6135.589

74 82 66.33 6068 4908.42 5439.06 5476 6724 4399.669

103 92 73 9476 7519 6716 10609 8464 5329 

78 82 75.33 6396 5875.74 6177.06 6084 6724 5674.609

101 88 75 8888 7575 6600 10201 7744 5625 

76 78 70.66 5928 5370.16 5511.48 5776 6084 4992.836

81 73 73 5913 5913 5329 6561 5329 5329 

93 111 75.33 10323 7005.69 8361.63 8649 12321 5674.609

96 90 80 8640 7680 7200 9216 8100 6400 

88 93 71 8184 6248 6603 7744 8649 5041 

94 92 75.66 8648 7112.04 6960.72 8836 8464 5724.436

92 92 76.66 8464 7052.72 7052.72 8464 8464 5876.756

90 84 71 7560 6390 5964 8100 7056 5041 

73 79 75.66 5767 5523.18 5977.14 5329 6241 5724.436

98 95 80.33 9310 7872.34 7631.35 9604 9025 6452.909

78 92 75.66 7176 5901.48 6960.72 6084 8464 5724.436

88 91 75.33 8008 6629.04 6855.03 7744 8281 5674.609

100 102 77.66 10200 7766 7921.32 10000 10404 6031.076

94 83 71.33 7802 6705.02 5920.39 8836 6889 5087.969

95 97 65.66 9215 6237.7 6369.02 9025 9409 4311.236

91 93 74.33 8463 6764.03 6912.69 8281 8649 5524.949

95 91 75.66 8645 7187.7 6885.06 9025 8281 5724.436

98 86 78 8428 7644 6708 9604 7396 6084 

109 104 69 11336 7521 7176 11881 10816 4761 

103 94 81 9682 8343 7614 10609 8836 6561 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 

66 81 77.6 5346 5121.6 6285.6 4356 6561 6021.76 

97 91 67.66 8827 6563.02 6157.06 9409 8281 4577.876

87 84 69 7308 6003 5796 7569 7056 4761 

101 89 52.66 8989 5318.66 4686.74 10201 7921 2773.076

103 100 81.33 10300 8376.99 8133 10609 10000 6614.569
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100 91 73.66 9100 7366 6703.06 10000 8281 5425.796

80 84 78 6720 6240 6552 6400 7056 6084 

91 82 75.66 7462 6885.06 6204.12 8281 6724 5724.436

96 84 85.33 8064 8191.68 7167.72 9216 7056 7281.209

87 82 86.66 7134 7539.42 7106.12 7569 6724 7509.956

91 86 76.66 7826 6976.06 6592.76 8281 7396 5876.756

81 96 73.33 7776 5939.73 7039.68 6561 9216 5377.289

97 91 74.33 8827 7210.01 6764.03 9409 8281 5524.949

81 96 79 7776 6399 7584 6561 9216 6241 

88 93 76.66 8184 6746.08 7129.38 7744 8649 5876.756

81 86 78 6966 6318 6708 6561 7396 6084 

105 102 76.66 10710 8049.3 7819.32 11025 10404 5876.756

76 84 75.33 6384 5725.08 6327.72 5776 7056 5674.609

95 85 80 8075 7600 6800 9025 7225 6400 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 

103 97 78.66 9991 8101.98 7630.02 10609 9409 6187.396

92 83 80 7636 7360 6640 8464 6889 6400 

89 85 73.33 7565 6526.37 6233.05 7921 7225 5377.289

7033 
∑X1 

6900 
∑X2 

5788.66 
∑Y 

626267 
∑(X1.X2)

521833.9
∑(X1.Y) 

511687.2
∑(X2.Y) 

642317 
∑(X1)² 

615152 
∑(X2)² 

432593.1
∑(Y)² 

 

Menghasilkan nilai-nilai variabel regresi seperti berikut ini : 

• ∑y² =  13735.79636 
• ∑x1²  =  24028.3875 
• ∑x2²  =  20027 
• ∑x1.x2=  19670.75 
• ∑x1y =  12938.30775 
• ∑X2y  =  12415.225 
• a1 =   0.158029282 
• a2 =   0.464706172 

   

Jadi persamaan regresi multiplenya :    Y =  0.15 (X1) + 0.46 (X2) 
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Dan persamaan ; JK (reg) = a1(∑ x1Y) +( a2 ∑x2Y)  

         = 0.15 (12938.30775) + 0.46 (12415.225) 

         =  7814.06316 

 Setelah itu turut dihitung JK(reg) –nya  (seperti perhitungan yang dilampirkan) 

untuk memenuhi persamaan dibawah ini dengan rumus sebagai berikut: 

 R² = 
∑ 2

)(
y
regJK  

Keterangan : 

R  = koefisien korelasi antara variable Y terhadap variabel X1 dan X2 

JK(reg)  = jumlah kuadrat regresi 

∑ 2y  = Variabel sebagai ∑ 2y dalam regresi multiple 

Dari hasil perhitungan terlampir, didapat nilai JK(reg) bernilai 7814.06316, serta  

∑ 2y  bernilai 13735.79636 maka besarnya koefisien korelasi variabel Y terhadap 

X1, X2 adalah sebagai berikut : 

 R² = 
∑ 2

)(
y
regJK  

  = 
613735.7963

7814.06316  

  = 0.56888315 

Maka    R = 0.7543 
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Kadar hubungan diatas cukup tinggi (dalam Sudjana 1989:187). Namun untuk 

lebih meyakinkan apakah korelasi diatas sahih (signifikan) untuk membuat 

kesimpulan hubungannya (korelasi) hipotesis yang diuji, dilakukan uji keberartian 

dengan kriteria tolak Ho bila Fhitung > dari Ftabel. Rumus uji keberartian R tersebut 

memenuhi persamaan: 

 F =
1/)1(

/
2

2

−−− knR
kR  

Keterangan : 

 F =  Uji keberartian  

 k =  konstanta (dari Ho dan Hi) 

 n =  jumlah sample (jumlah siswa) 

dari persamaan tersebut maka: 

 F = 
)1280/()7543.01(

2/7543.0
2 −−−

 

 F = 
77/)5689.01(

37715.0
−

 

 F = 67.3638 

Dari perhitungan tersebut didapat nilai Fhitung sebesar 67.3638, nilai ini memenuhi 

Fhitung lebih besar dari Ftabel yang bernilai 2.698. dengan demikian Ho ditolak dan H1 

diterima. Maka dapat disimpulkan antara variabel minat siswa dan pengaruh teman 

sebaya terhadap prestasi belajar mempunyai hubungan positif secara signifikan. 
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4.3 Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisa uji hipotesa penelitian pengaruh minat bahasa dan 

teman sebaya terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia di SMPN 1 wedi, dengan 

menggunakan Metode korelasi variable dan uji hipotesa derajat kebenaran, maka 

dapat diuraikan besarnya pengaruh masing-masing variabel sebagai berikut : 

4.3.1 Hubungan Minat Siswa Terhadap Prestasi Bahasa Indonesia 

Terdapat hubungan positif antara variabel minat siswa dengan variabel prestasi 

dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0.712175391 dan nilai uji signifikan 8,91. 

Menurut (Sudjana,1989:187), angka signifikansi ini sangat tinggi untuk mendukung 

hipotesis. Dengan kata lain, secara teoritis peneliti mengasumsikan bahwa prestasi 

bahasa Indonesia di SMPN 1 Wedi sangat dipengaruhi oleh besarnya minat 

persiswanya terhadap mata pelajaran tersebut. Pengaruh minat siswa untuk 

mendukung prestasi tersebut kemudian dibuktikan oleh hasil survei quisioner sebagai 

berikut : 

 pada pernyataan Favorable 

 13 % siswa menjawab sangat setuju bernilai 4 

 31 % siswa menjawab setuju bernilai 3 

 11 % siswa menjawab tidak setuju bernilai 2 

 3 % siswa menjawab sangat tidak setuju bernilai 1 

 pada pernyataan unfavorable 

 1 % siswa menjawab sangat setuju bernilai 1 

 7 % siswa menjawab setuju bernilai 2 
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 20 % siswa menjawab tidak setuju bernilai 3 

 14 % siswa menjawab sangat tidak setuju bernilai 4 

Dari 30 pertanyaan dengan total skor keseluruhan sebesar 7033. yang 

dijabarkan dalam tabel angket minat dan Diagram “pie 1&2”. kemudian secara 

sederhana besarnya nilai dukungan tersebut di dapat dengan menghitung persentase 

jumlah bernilai 4 &3 dan membandingkannya terhadap presentase jumlah bernilai 

2&1, dengan perbandingan 78% pernyataan siswa menunjukan minat terhadap bahasa 

Indonesia serta 22 % pernyataan siswa menunjukan tidak berminat. 

Skor terendah angket minat siswa bernilai 66 pada siswa bernomer absen 11 

kelas IID dengan rata-rata prestasi 65.66 (dimana rata-rata prestasinya < rata-rata 

total) sedangkan nilai skor tertinggi bernilai 109 pada siswa bernomer absen 16 kelas 

B dengan rata-rata prestasi 81 (rata-rata prestasi > rata-rata total). Apabila di 

asumsikan semakin besar nilai skor menunjukan semakin besar pula nilai minat 

siswanya, maka dari data tersebut tentunya sangat relevan untuk mendukung 

penelitian yang menunjukan bahwa minat sangat mendukung prestasi bahasa 

Indonesia.  

4.3.2 Hubungan Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Prestasi Bahasa Indonesia 

Terdapat hubungan positif antara variabel angket teman sebaya dengan 

variabel prestasi bahasa dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0.748542781 dan nilai 

uji signifikan 9.9645. Menurut (Sudjana,1989:187), angka signifikansi ini sangat 

tinggi untuk mendukung hipotesis. 
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Dengan kata lain, secara teoritis peneliti mengasumsikan bahwa prestasi 

bahasa Indonesia di SMPN 1 Wedi sangat dipengaruhi oleh besarnya pengaruh teman 

sebaya terhadap mata pelajaran tersebut. Pengaruh teman sebaya untuk mendukung 

prestasi tersebut kemudian dibuktikan oleh hasil survei quisioner sebagai berikut : 

 pada pernyataan Favorable 

 17 % siswa menjawab sangat setuju bernilai 4 

 44 % siswa menjawab setuju bernilai 3 

 19 % siswa menjawab tidak setuju bernilai 2 

 4 % siswa menjawab sangat tidak setuju bernilai 1 

 pada pernyataan unfavorable 

 0 % siswa menjawab sangat setuju bernilai 1 

 1 % siswa menjawab setuju bernilai 2 

 8 % siswa menjawab tidak setuju bernilai 3 

 7 % siswa menjawab sangat tidak setuju bernilai 4 

Dari 30 pertanyaan dengan total skor keseluruhan sebesar 6900. yang 

dijabarkan dalam tabel angket minat dan Diagram “pie 3&4”. kemudian secara 

sederhana besarnya nilai dukungan tersebut didapat dengan menghitung persentase 

jumlah bernilai 4 & 3 dan membandingkannya terhadap presentase jumlah bernilai 

2&1, dengan perbandingan 75% pernyataan siswa menunjukan minat terhadap bahasa 

Indonesia serta 25 % pernyataan siswa menunjukan tidak berminat. 

Skor terendah angket pengaruh teman sebaya bernilai 73 pada siswa bernomer 

absen 38 kelas A dengan rata-rata prestasi 73 (dimana rata-rata prestasinya < rata-rata 
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total) sedangkan nilai skor tertinggi bernilai 111 pada siswa bernomer absen 39 kelas 

A dengan rata-rata prestasi 81 (rata-rata prestasi > rata-rata total). Apabila di 

asumsikan semakin besar nilai skor menunjukan semakin besar pula pengaruh teman 

sebaya terhadap prestasi siswanya, maka dari data tersebut tentunya sangat relevan 

untuk mendukung penelitian yang menunjukan bahwa pengaruh teman sebaya sangat 

mendukung prestasi bahasa indonesia siswa.  

4.3.3 Hubungan Pengaruh Minat Siswa dan Teman Sebaya Terhadap         

Prestasi Bahasa Indonesia 

Berdasarkan teknik korelasi uji 3 variabel yang terdiri dari 2 variabel bebas 

(X1 dan X2) serta satu variabel terikat dalam sujana 1989:167,  didapatkan hubungan 

positif antara ketiga variabel tersebut dengan angka koefisien korelasi variabel 

sebesar 0.7543 dan dengan nilai keberartian 67.3636. Dalam hal ini nilai koefisien 

relasi tergolong cukup tinggi untuk mendukung uji hipotesis tersebut.  

Dari hasil keseluruhan penyajian data pada penelitian ini maka dapat 

dibuktikan secara garis besar bahwa sebenarnya terdapat hubungan saling 

mempengaruhi secara positif dan signifikan antara pengaruh minat siswa dan 

pengaruh teman sebaya didalam proses peningkatan prestasi bahasa Indonesia siswa. 

Dalam penelitian skripsi ini, peneliti sangat meyakini bahwa di dalam proses 

penyampaian pembelajaran bahasa Indonesia, sangat perlu untuk memperhatikan 

ketiga aspek tersebut. Sehingga dalam proses penerapannya peneliti sangat 

menyarankan bahwa segala bentuk penyampaian materi pelajaran bahasa Indonesia di 

sekolah sebaiknya mengkaitkannya terhadap faktor-faktor pemicu minat siswa serta 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

 

75
 

 
 

menerapkan pola-pola pembelajaran yang berhubungan dengan pengaruh teman 

sebaya.  
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

5.1  KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMPN 1 wedi, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh yang positif minat siswa terhadap prestasi belajar Bahasa 

Indonesia dan harga koefisien korelasi sebesar 0,712. 

2. Ada pengaruh yang positif teman sebaya terhadap prestasi belajar Bahasa 

Indonesia dan harga koefisien korelasi sebesar 0,748. 

3. Ada pengaruh yang positif minat siswa dan teman sebaya terhadap prestasi 

belajar Bahasa Indonesia dan harga koefisian korelasi sebesar 0,220. 

5.2 Implikasi 

1. Mengacu pada hasil survei kuisioner penelusuran minat siswa dan pengaruh 

teman sebaya dapat disimpulkan : 

• Terdapat hubungan positif yang membuktikan bahwa variabel minat 

siswa (X1) berpengaruh terhadap prestasi bahasa Indonesia dengan 

angka koefisien relasi perhitungan (r) sebesar 0.712175391 lebih 

besar (r) pada tabel taraf signifikansi 5%, serta dengan nilai uji t = 

8.5981 lebih besar dari t tabel. Data ini tentunya lebih didukung oleh 
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hasil analisa angket yang menunjukan 78% pernyataan siswa 

menunjukan jawaban bernilai 4 dan 3 (menunjukan minat siswa). 

• Terdapat hubungan positif yang membuktikan bahwa variabel 

pengaruh teman sebaya (X2) berpengaruh terhadap prestasi bahasa 

Indonesia (Y) dengan angka koefisien relasi perhitungan (r) sebesar 

0.748542781 lebih besar (r) pada tabel taraf signifikansi 5%, serta 

dengan nilai uji t = 9.9645 lebih besar dari t tabel. Data ini tentunya 

lebih didukung oleh hasil analisa angket yang menunjukan 75% 

pernyataan siswa menunjukan jawaban bernilai 4 dan 3 (menunjukan 

dipengaruhi teman sebaya). 

• Terdapat hubungan positif yang membuktikan bahwa 3 variabel 

(X1,X2,Y) saling mempengaruhi dengan angka koefisien relasi (r) 

sebesar 0.7543 lebih besar dari (r) tabel dan persamaan regresi 

memenuhi Y= 0.16X1 + 0.64 X2 

5.3  SARAN 

1. Berdasarkan hasil penelitian, ternyata minat siswa belajar bahasa Indonesia 

mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia. Oleh karena 

itu untuk meningkatkan prestasi belajar bahasa Indonesia, maka guru harus 

menumbuhkan minat siswa dalam belajar bahasa Indonesia. 

2. Mengingat bahwa teman sebaya dalam belajar bahasa Indonesia mempunyai 

pengaruh pada prestasi belajar bahasa Indonesia, maka diharapkan guru 
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Bahasa Indonesia dapat mengupayakan sistem program pengajaran yang 

bersifat mengaktifkan siswanya dalam belajar bahasa Indonesia dengan cara 

belajar kelompok atau dengan diskusi. Upaya tersebut bisa dengan 

memperbanyak tugas-tugas kelompok dalam pengerjaan soal-soal bahasa 

Indonesia. 

3. Perlu diadakan penelitian yang sejenis dengan menambah variabel bebas 

yang lain yang berpengaruh pada peningkatan prestasi belajar bahasa 

Indonesia. 
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                                                                                               Nama  : 
                                                                                               Kls/no :                                                   
                                                
                                                KUISIONER  
 
Berilah tanda silang (X) pada pilihan jawaban a,b,c, dan d yang Anda anggap paling 
tepat. Apabila ada jawaban yang Anda anggap salah dan Anda ingin memperbaiki, 
berilah tanda sama dengan (=) pada jawaban tersebut dan pilihlah jawaban lain dengan 
memberi tanda silang (X)! 
 
1. Apakah Anda sering belajar bahasa Indonesia bersama teman-teman? 

a. sering sekali                                c. kadang-kadang 
b. sering                                          d. tidak pernah 

 
2. Jika saya menemukan kesulitan dalam belajar bahasa Indonesia, maka saya akan… 

a. bertanya kepada teman               c. mendiskusikan dengan teman 
b. bertanya kepada guru                 d. belajar sendiri 

 
3. Belajar bahasa Indonesia menurut saya sebaiknya… 

a. banyak latihan                            c. berdiskusi dengan teman 
b. banyak menghafal                      d. a dan b 

 
4. Jika dalam berdiskusi tidak ditemukan penyelesaian, maka saya dan teman-teman… 
           a. membicarakan hal lain               c. bertanya kepada guru 
           b. bermain                                      d. belajar sendiri 

 
5. Apa yang Anda lakukan, jika ada teman anda yang mengalami kesulitan dalam 

belajar  bahasa Indonesia… 
           a. selalu membantu                         c. tidak pernah membantu 
           b. kadang-kadang membantu         d. melapor kepada guru 
 
6. Setiap ada PR bahasa Indonesia yang saya lakukan adalah… 
           a. mencontek teman                        c. berdiskusi dengan teman 
           b. mengerjakan sendiri                    d. menyalin jawaban teman 
 
7. Dalam belajar bahasa Indonesia saya lebih senang…  
           a. diskusi dengan teman                   c. belajar sendiri 
           b. bertanya kepada guru                   d. mencatat dan menghafal 

 

8. Jika di sekolah Anda ada laboratorium Bahasa, kapan anda dan teman-teman 
menggunakan laboratorium Bahasa tersebut… 

           a. jika disuruh guru                          c. setiap ada waktu kosong 
           b. saat pelajaran Bahasa Indonesia  d. tidak pernah 
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9. Saat guru menerangkan pelajaran Bahasa Indonesia, yang saya dan teman-teman 
lakukan adalah…  

           a. selalu memperhatikan                   c. mencatat 
           b. ngobrol sendiri                             d. ketakutan dan tertekan 
 
10. Saya dan teman-teman tertarik belajar bahasa Indonesia karena… 

a. merupakan pelajaran yang menakutkan 
b. banyak teori dan hafalan 
c. gurunya baik dan tidak galak 
d. merupakan pelajaran yang sulit  

 
11. Setiap ada lomba Bahasa Indonesia saya dan teman-teman… 
             a. selalu mengikuti                         c. kadang-kadang mengikuti 
             b. tidak pernah                               d. jika disuruh guru 
 
12. Jika saya berdiskusi Bahasa Indonesia dengan teman-teman, maka menurut saya… 
             a. ada manfaatnya                           c. tidak berguna 
             b. membuang-buang waktu            d. tidak berpengaruh 

 

13. Jika dalam majalah terdapat soal Bahasa Indonesia, maka yang saya lakukan 
dengan teman-teman adalah… 

a. selalu berdiskusi tentang soal tersebut 
b. mencari topik diskusi lain 
c. membaca isi majalah tersebut 
d. ngobrol tentang majalah tersebut 

 
14. Menurut saya manfaat belajar bahasa Indonesia bersama teman-teman adalah… 
             a. untuk lebih rajin belajar              c. menambah pengetahuan 
             b. memperoleh nilai yang baik       d. soal menjadi mudah 
 
15. Apa yang Anda rasakan saat berdiskusi dengan teman-teman dalam belajar bahasa 

Indonesia kecuali… 
a. ide-ide untuk mengerjakan soal cepat keluar 
b. dalam mengerjakan soal-soal menjadi cepat selesai 
c. menjadi malas untuk berdiskusi 
d. menjadi senang terhadap Bahasa Indonesia  
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                                                                                      Nama      :  

                                                                                      Kls/No    : 

ANGKET MINAT SISWA BELAJAR BAHASA INDONESIA 
Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan pendapat anda, dengan memberikan tanda 
silang (X) pada huruf yang terletak di samping pernyataan di bawah ini ! 
Contoh : 
NO                 PERNYATAAN SS      S    TS     STS 

  1.     Saya sangat menyukai Bahasa Indonesia  X    

 
Keterangan :   Huruf   SS    : Sangat Setuju  
                        Huruf  S       : Setuju 
                        Huruf TS     : Tidak Setuju 
                        Huruf  STS  : Sangat Tidak Setuju 
NO                PERNYATAAN SS    S   TS   STS 
  1.  Bahasa Indonesia merupakan pelajaran yang 

menyenangkan untuk dipelajari.  
    

  2. Apabila di sekolah ada pelajaran tambahan 
Bahasa Indonesia saya akan mengikutinya.  

    

  3.   Mempelajari Bahasa Indonesia di sekolah, bagi 
saya merupakan hal yang membosankan.  

    

  4. Saya senang membaca buku atau majalah yang 
berhubungan dengan Bahasa Indonesia. 

    

  5. Saya ingin sekali menguasai pelajaran Bahasa 
Indonesia. 

    

  6. Biarpun materi Bahasa Indonesia mudah dicari, 
saya tetap tidak tertarik untuk mempelajarinya. 

    

  7. Menurut saya, Bahasa Indonesia tidak ada 
manfaatnya bagi kehidupan di masa depan. 

    

  8. Jika saya mengalami kesulitan, saya akan 
bertanya kepada guru Bahasa Indonesia atau 
orang yang lebih tahu tentang Bahasa 
Indonesia. 

    

  9. Pelajaran yang paling saya senagi adalah 
Bahasa Indonesia. 

    

 10. Saya senang sekali jika pelajaran Bahasa 
Indonesia kosong. 

    

 11. Saya tidak suka pelajaran Bahasa Indonesia 
karena tidak ada praktikumnya. 

    

 12.   Menurut saya Bahasa Indonesia merupakan 
pelajaran yang menarik.  

    

 13. Saya selalu mengulang pelajaran Bahasa     
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Indonesia jika sampai di rumah.  
  14. Materi yang saya senangi dalam pelajaran 

adalah materi pelajaran yang ada hubungannya 
dengan Bahasa Indonesia. 

    

 15.   Jika siswa tidak diwajibkan untuk mengikuti 
pelajaran Bahasa Indonesia, maka saya akan 
meninggalkan kelas. 

    

 16. Biarpun pelajaran Bahasa Indonesia kosong, 
tetapi saya tetap belajar sendiri. 

    

 17. Saya tidak senag belajar Bahasa Indonesia 
karena terlalu banyak menghafal. 

    

 18. Saya mengikuti pelajaran Bahasa Indsonesia 
karena terpaksa. 

    

 19. Segala kegiatan yang menyangkut Bahasa 
Indonesia bagi saya merupakan hal yang tidak 
menarik. 

    

 20. Melakukan kegiatan Bahasa Indonesia menurut 
saya hanya membuang-buang waktu saja. 

    

 21. Mulai duduk di bangku SLTP ini saya sangat 
menyukai Bahasa Indonesia. 

    

 22. Saya kadang-kadang mengalami gejala Bahasa 
Indonesia yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari. 

    

 23. Apabila ada PR Bahasa Indonesia, saya tidak 
pernah mengerjakannya. 

    

 24. Alat-alat bantu pelajaran Bahasa Indonesia di 
sekolah saya lengkap. 

    

 25. Sejak SD sampai sekarang ini nilai Bahasa 
Indonesia saya selalu jelek. 

    

 26. Nilai pelajaran Bahasa Indonesia sayta di SLTP 
ini meningkat dibandingkan nilai Bahasa 
Indonesia saya waktu SD. 

    

 27. Saya sangat menyukai kegiatan-kegiatan yang 
ada hubungannya dengan Bahasa Indonesia. 

    

 28. Saya lebih baik mencontoh pekerjaan Bahasa 
Indonesia teman daripada pusing-pusing 
membuat sendiri. 

    

 29. Saya mengikuti bimbingan les Bahasa 
Indonesia untuk memperdalam penguasaan 
Bahasa Indonesia saya. 

    

 30. Guru yang mengajar Bahasa Indonesia sekarang 
ini sangat jelas dalam menerangkan materi 
pelajaran sehingga menambah semangat saya 
untuk belajar Bahasa Indonesia. 
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                                                                                          Nama     : 
                                                                                          Kls/No   : 
 
        ANGKET TEMAN SEBAYA DALAM BELAJAR BAHASA INDONESIA 
 
Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan pendapat anda, dengan memberikan tanda 
silang (X) pada huruf yang terletak di samping pernyataan di bawah ini ! 
Contoh : 
 NO                PERNYATAAN           SS    S    TS  STS 
    1.  Dalam belajar bahasa Indonesia sebaiknya 

belajar bersama teman-teman. 
    X    

  
Keterangan :     Huruf SS     : Sangat Setuju 
                          Huruf S       : Setuju 
                          Huruf TS     : Tidak Setuju 
                          Huruf STS   : Sangat Tidak Setuju 
 NO              PERNYATAAN    SS    S    TS   STS 
  1. Saya dan teman-teman sering belajar bahasa 

Indonesia bersama-sama. 
    

  2. Jika ada masalah yang tidak bisa saya 
pecahkan tentang pelajaran bahasa Indonesia 
saya diskusikan dengan teman-teman. 

    

  3. Belajar bahasa Indonesia menurut saya harus 
banyak latihan dan berdiskusi dengan teman-
teman. 

    

  4. Jika ada masalah Bahasa Indonesia yang tidak 
dapat dipecahkan bersama teman, saya dan 
teman-teman langsung membicarakan hal 
lain. 

    

  5. Teman-teman selalu membantu saya, ketika 
saya tidak dapat mengerjakan soal Bahasa 
Indonesia yang diberikan oleh guru. 

    

  6. Setiap ada PR Bahasa Indonesia saya selalu 
mengerjakannya bersama teman-teman. 

    

  7. Saya lebih senang bertanya kepada teman jika 
saya mendapat kesulitan dalam mengerjakan 
soal Bahasa Indonesia.  

    

  8. Saya belajar bersam teman jika ada tugas 
kelompok dan disuruh oleh guru. 

    

  9. Saya lebih senang mendiskusikan sesuatu hal 
yang berhubungan dengan Bahasa Indonesia. 

    

 10. Saya dan teman-teman selalu dan sering 
mencoba alat-alat peraga Bahasa Indonesia 
yang ada di sekolah.  

    

 11. Saya dan teman-teman selalu memperhatikan 
apa yang disampaikan guru saat menerangkan 
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pelajaran Bahasa Indonesia. 
  12. Saya dan teman-teman tertarik belajar bahasa 

Indonesia karena Bahasa Indonesia 
merupakan pelajaran yang menakutkan bagi 
kebanyakan orang. 

    

  13. Saya lebih senang berdiskusi tentang soal 
Bahasa Indonesia daripada diterangkan oleh 
guru.  

    

  14. Saya dan teman-teman selalu mengikuti 
lomba Bahasa Indonesia. 

    

  15. Menurut saya berdiskusi Bahasa Indonesia 
tidak ada manfaatnya. 

    

  16. Saya dan teman-teman selalu mengikuti 
kegiatan yang ada hubungannya dengan 
Bahasa Indonesia. 

    

  17. Teman-teman selalu mendukung saya dalam 
mengikuti kegiatan Bahasa Indonesia. 

    

  18. Saya dan teman-teman sering mendiskusikan 
soal-soal Bahasa Indonesia yang ada di 
majalah. 

    

  19. Teman-teman selalu membantu saya saat saya 
tidak tahu apa-apa tentang Bahasa Indonesia. 

    

  20. Karena teman-teman tidak menyukai Bahasa 
Indonesia maka saya malas untuk berdiskusi. 

    

  21. Saya dan teman-teman berdiskusi Bahasa 
Indonesia supaya mendapatkan nilai yang 
lebih baik. 

    

  22. Jika belajar bersama teman-teman, ide-ide 
untuk mengerjakan soal Bahasa Indonesia 
cepat keluar.  

    

  23. Pengetahuan saya akan bertambah jika saya 
selalu ikut berdiskusi tentang Bahasa 
Indonesia. 

    

  24. Dalam berdiskusi keberadaan teman-teman 
membantu saya dalam belajar bahasa 
Indonesia. 

    

  25. Soal-soal Bahasa Indonesia sangat mudah 
dikerjakan jika bersama teman-teman.  

    

  26.  Pekerjaan Bahasa Indonesia menjadi cepat 
selesai jika dikerjakan bersama-sama dengan 
teman-teman. 

    

  27.  Saya hanya diam sebagai pendengar jika 
belajar bersama teman-teman. 

    

  28. Saya lebih senang diajak bermain daripada 
harus belajar bahasa Indonesia bersama 
teman-teman. 
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  29. Saya tertarik belajar bahasa Indonesia karena 
teman-teman menyukai Bahasa Indonesia. 

    

  30. Belajar bahasa Indonesia bersama teman-
teman dapat mendorong saya untuk rajin 
belajar. 
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